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ABSTRACT

COMPARATIVE STUDY OF LEARNING OUTCOMESIN ECONOMIC
BY USING ICT (INFORMATION AND COMMUNICATIONS
TECHNOLOGY) MEDIA AND GRAPHIC MEDIA BY SEEING
STUDENTS’ LEARNING INTEREST IN X IPS CLASS OF MAN 1
PESAWARAN IN ACADEMIC YEAR 2015/2016

By

MAULIDA PURNAMA SARI

The background of this study is the low of students’ learning outcomes. This study
aims to determine the comparative study of learning outcomes in economic by
using ICT media and graphic media by seeing students’ learning interest in X IPS
class of MAN 1 Pesawaran. This study used comparative research method with an
experimental approach. The population in this study was 120 students. The sample
was 80 students by using sample technique in this study were taken from cluster
random sampling technique. Data were collected through questionnaire,
documentation, and post test. Hypothesis testing used two way anova and t-test for
two independent samples (Independent Samples T-Test). Based on data analysis
the results asfollows: (1) There is difference in learning outcomes of economic
between students who learn by using ICT media and learn by using graphic media
on studentsin X IPS class of MAN 1 Pesawaran. (2) Learning outcomes of
economic that learn by using ICT mediais higher than the class that learn by

using graphic media on students who have high learning interest. (3) Learning
outcomes of economic that learn by using ICT mediais|lower than the class that
learn by using graphic media on students who have low learning interest. (4)
There is interaction between the uses of mediain learning with students’ learning
interest toward learning outcomes of economic in economic subject in X 1PS class
of MAN 1 Pesawaran.

Keywords: learning outcomes, economic subject, ICT media, Graphic media
and students interest.



ABSTRAK

STUDI PERBANDINGAN HASIL BELAJAR EKONOMI
MENGGUNAKAN MEDIA PEMBELAJARAN ICT (INFORMATION AND
COMMUNICATIONS TECHNOLOGY) DAN MEDIA PEMBELAJARAN
GRAFISDENGAN MEMPERHATIKAN MINAT BELAJAR SISWA
KELASX IPSMAN 1 PESAWARAN
TAHUN PELAJARAN 2015/2016

OLEH

MAULIDA PURNAMA SARI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belgjar siswa yang rendah. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui studi perbandingan hasil belgjar
ekonomi menggunakan media ICT dan media Grafis dengan memperhatikan
minat belgjar siswakelas X IPSMAN 1 Pesawaran. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian komparatif dengan pendekatan eksperimen.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 120 siswa. Sampel yang diperoleh adalah
80 siswa dengan teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik cluster random sampling. Data yang terkumpul melalui angket,
dokumentasi, dan soal post test. Pengujian hipotesis menggunakan rumus analisis
varians dua jalan dan t-test dua sampel independen. Berdasarkan analisis data
diperoleh hasil sebagai berikut: (1) Terdapat perbedaan hasil belgjar Ekonomi
antara siswa yang pembel gjarannya menggunakan media ICT dibandingkan
dengan yang pembel gjarannya menggunakan media grafis siswakelas X 1PS
MAN 1 Pesawaran. (2) Hasil belgjar ekonomi yang pembel gjarannya
menggunakan media ICT lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang
pembel g arannya menggunakan media Grafis pada siswa yang memiliki minat
belgar tinggi . (3) Hasll belgar ekonomi yang pembel g arannya menggunakan
media ICT lebih rendah dibandingkan dengan kelas yang pembel g arannya
menggunakan media Grafis pada siswa yang memiliki minat belgjar rendah. (4)
Terdapat interaks antara penggunaan media pembel gjaran dengan minat belgjar
siswaterhadap hasil belajar Ekonomi pada mata pelgaran Ekonomi kelas X IPS
MAN 1 Pesawaran.

Kata kunci: Hasil Belgjar, Mata Pelgjaran Ekonomi, MediaICT, Media
Grafis Dan Minat Belgar.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut (Syah dalam Chandra ,2009: 33), pendidikan berasal dari kata
dasar “didik” yang mempunyai arti memelihara dan memberi latihan.
Kedua hal tersebut memerlukan adanya g aran, tuntunan, dan pimpinan
tentang kecerdasan pikiran untuk merangsang siswa agar dapat mengikuiti

peraturan pendidikan yang telah ditetapkan.

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan
mutu Sumber Daya Manusia (SDM). Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Peningkatan kualitas SDM merupakan suatu keharusan
bagi bangsa Indonesia untuk menghadapi persaingan global. Sebagaimana
diketahui, pada era globalisasi menuntut kesiapan setiap bangsa untuk
saling bersaing secara bebas. Oleh karena itu, sudah semestinya
pembangunan sektor pendidikan menjadi prioritas utama yang harus

dilakukan oleh pemerintah.



Manusia memasuki dunia pendidikan forma melalui proses belgjar
tersebut muncul pengaruh yang dapat membawa perubahan sikap atas diri
seseorang kearah yang lebih maju. Melaksanakan proses pembel gjaran
maka dibutuhkan partisipasi dari berbagai pihak karena keberhasilan dari
suatu proses pendidikan tidak hanya bergantung pada pendidikan maupun
pesertadidik itu sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor luar, yaitu
lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. Pendidikan tidak terlepas
dari proses belgjar mengagjar, kegiatan belgjar mengajar merupakan hal
utamadari pendidikan, yaitu mendidik siswa untuk mengembangkan ilmu
yang didapat di sekolah dan dapat diterapkan dalam masyarakat, karena
sangat penting untuk peserta didik dalam memasuki kehidupan di

masyarakat dan duniakerja.

Mata pelgaran Ekonomi pada jenjang pendidikan menengah merupakan
salah satu mata pelgjaran yang harus dipelgjari oleh siswa di sekolah
khususnya siswa pada kelas peminatan [lmu-ilmu Sosial (11S), tidak
hanya bagi siswa kelas peminatan [Imu-ilmu Sosial sgja yang mempel gjari
ekonomi, siswa-siswi dari peminatan Matematika dan llmu-ilmu Alam
banyak yang memilih mata pelgaran ekonomi sebagai program lintas
minat mereka

Menurut suherman (2001: 3), sebagai salah satu cabang dari pohon ilmu
pengetahuan yang amat besar dan luas, ilmu ekonomi diberi gelar sebagai
The Oldest Art, and The Newest Science, atau ekonomi adalah seni yang
tertua dan ilmu pengetahuan yang termuda. [1mu ekonomi adalah suatu
cabang ilmu pengetahuan dan pengertian tentang geja a-gejala masyarakat

yang tibul karena perbuatan manusia dalam usaha untuk memenunhi
kebutuhan atau untuk mencapai kemakmuran.



IImu ekonomi dalam SMA khususnya kelas X, membahas tentang
pengenal an ekonomi serta ruang lingkup dalam ekonomi itu sendiri.
Peserta didik dituntut untuk memahami teori dasar tentang tentang
ekonomi. Sehingga pemahaman ini akan bermanfaat bagi para siswa
dalam bermasyarakat maupun dalam jenjang yang lebih tinggi tentang
ekonomi. Untuk menunjang tercapainya tujuan pembelgjaran ekonomi
tersebut harus didukung dengan pembel gjaran yang efektif. Di sini guru
berpengaruh besar terhadap keberhasilan dan prestasi siswa. Tingkat
keberhasilan sangat berhubungan dengan kemampuan guru dalam

menggunakan media belgjar yang sesuai.

Rendahnya mutu proses dan hasil belgjar pembel gjaran merupakan
beberapa persoalan pendidikan yang dihadapi saat ini. Hal tersebut
dikarenakan rendahnya dedikasi dan kreativitas para guru di dalam proses
pembelgjaran. Selamaini guru sering kali merancang dan melaksanakan
pembel gjaran tanpa memperhatikan minat siswa terhadap mata pelgjaran
yang merupakan prasyarat sebelum dilakukan kegiatan pembel gjaran.
Dengan demikian, tidaklah mengherankan apabila pembel garan menjadi
tidak efektif karena adanya kebosanan dari pihak siswa, atau karena siswa
tidak berminat dengan pelgjaran yang digjarkan. Pembelgaran yang baik
diperlukan perencanaan yang matang, pembuatan perangkat
pembelgjaran, pemilihan strategi, media, teknik, model pembelgjaran,

hingga evaluasi pembel gjaran yang semua itu saling berkesinambungan.



Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di MAN 1 Pesawaran,
terlihat bahwa hasil belgjar siswa dalam mata pelajaran ekonomi masih
jauh dari memuaskan, hal ini disebabkan karena selamaini proses
pembelgjaran ekonomi di MAN 1 Pesawaran bersifat monoton dengan
menggunakan metode ceramah dan tidak dibantu media pembelgjaran

yang mendukung.

Berdasarkan observas yang telah dilakukan di MAN 1 Pesawaran
umumnya hasil belgjar kurang optimal khususnya pada bidang Ekonomi,
dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) adalah 70. Sebagai ilustrasi
disgjikan data hasil mid semester ganjil 2015/2016 sebagai berikut:

Tabel 1.Hasil Belgjar Ekonomi SiswaKelas X IPSMAN 1 Pesawaran

Tahun Pelgjaran 2015/2016
No Kelas Interval nilai Jumlah
<70 >70
1 XIPS1 28 12 40
2 X1PS2 33 8 41
3 X1PS3 28 11 39
JUMLAH TOTAL 89 31 120
PRESENTASE 74,17% 25,83% 100%

Sumber: Guru mata pelajaran ekonomi Kelas X MAN 1 Pesawaran

Berdasarkan data observas yang diperoleh secara langsung dari sekolah,
dapat dilihat bahwa hasil belgjar siswa pada mata pelgaran ekonomi
dirasa belum cukup optimal atau masih rendah. Dari data diatas dapat
dilihat bahwa dari jumlah 120 siswa, jumlah siswa yang sudah mencapal
standar KKM hanya 31 siswa atau 25,83%, sedangkan siswa yang belum
mencapal KKM berjumlah 89 siswa atau 74,17%. Rendahnyanilai siswa

tersebut menunjukkan bahwa tujuan pembelgjaran di MAN 1 Pesawaran



tersebut belum tercapai karena hasil belgjar belum mencapai KKM yang

diberlakukan untuk mata pelgjaran Ekonomi yaitu 70.

Menurut Djamarah (2006: 128), apabila bahan pelgaran yang digarkan
kurang dari 65% dikuasai oleh siswa maka presentase keberhasilan siswa
pada mata pel g aran tersebut tergolong rendah. Rendahnya hasil belgar
siswaini diduga karena pembelgjaran yang ditetapkan oleh guru
didominasi oleh metode ceramah dan diselingi dengan tanyajawab serta
media pembel gjaran yang digunakan hanya papan tulis dan buku teks.
Akibatnya minat, dan hasil belgar siswa akan mata pelgjaran ekonomi
belum memuaskan. Sehubungan dengan hasil belgjar siswakelas X MAN

1 Pesawaran, keberhasilan proses belgar dibagi atas beberapa tingkatan.

Menurut Djamarah dan Zain (2006: 121), tingkat keberhasilan tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Istimewa/Maksimal: Apabila seluruh bahan pelgaran yang digjarkan
itudapat dikuasai oleh siswa.

2. Bak Sekali/Optimal: Apabila sebagian besar (76% s.d. 99%) bahan
Pelgjaran yang digjarkan dapat dikuasai oleh siswa.

3. Bak/Minimal: Apabila bahan pelgaran yang digjarkan hanya 60%
s.d. 75% sgjadikuasai oleh siswa.

4. Kurang: Apabilabahan pelgaran yang digarkan kurang dari 60%
dikuasai oleh siswa.

Melihat hasil belgar siswa yang belum optimal, perlu upaya perubahan
dalam proses pembel g aran yang cenderung monoton dengan metode

ceramah, dengan menggunakan media dapat menciptakan suasana belgjar

yang aktif dan menyenangkan, sehingga pada akhirnya dapat



meningkatkan hasil belgjar siswa, hal tersebut yang dapat diatasi dengan
penggunaan media serta memperhatikan minat belgjar siswa.

Salah satu indikator keberhasilan siswa dalam pembel gjaran adalah hasil
belgjar. Media belgjar yang dipergunakan turut menentukan prestasi
belgjarnya. Menurut Winkel dalam Hamdani (2011: 138), bahwa prestas
belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang.
Untuk mencapai hasil belgjar yang baik sesuai dengan kriteria
keberhasilan kurikulum, maka siswa harus meningkatkan kegiatan
belgjarnya. Berhasil tidaknya suatu proses pembel gjaran dapat diketahui
dari hasil belgjar yang dicapai siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung.

Semakin berkembangnya zaman menuntut guru untuk dapat merubah
proses pembel gjaran yang dapat |ebih mudah untuk siswa memahami
materi pelgjaran yang disampaikan hal ini bertujuan untuk meningkatkan
mutu pendidikan, aternatif yang dapat dilakukan dengan mengoptimalkan
penggunaan media. Menurut Arsyad (2011: 2-3), media adal ah bagian
yang tidak terpisahkan dari proses belgjar mengajar demi tercapainya

tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelgjaran di sekolah.

MediaICT (Information and Communications Technology) atau TIK
(Teknologi Informasi dan Komunikasi). Media |CT menurut Rusman, dkk
(2012: 89), adalah alat bantu yang berupa peralatan elektronika yang terdiri
dari perangkat keras dan perangkat lunak serta kegiatan yang terkait dengan

pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, dan pemindahan informasi antar



media. Perangkat yang dipakai seperti komputer dan LCD. Dengan adanya
pembelgjaran berbasis ICT pesertadidik yang mengalami kesulitan
memahami materi pelgaran pada saat bertatap muka diberikan
kesempatan untuk memanfaatkan materi pembelajaran elektronik yang
memang secara khusus dirancang untuk mereka. Tujuannya agar peserta

didik semakin mudah memahami materi pelgjaran yang disgjikan di kelas.

Media grafis termasuk dalam mediavisua yang menyagjikan fakta, ide
atau gagasan melalui penyajian kata-kata, kalimat, angka dan
gambar/simbol grafis biasanya digunakan untuk menarik perhatian,
memperjelas sgjian ide, dan mengilustrasikan fakta-fakta sehingga
menarik dan diingat orang. Media grafis bertujuan untuk lebih menarik
perhatian, memperjelas, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang
mungkin cepat dilupakan atau diabaikan bilatidak digrafiskan. Media
grafisjuga berfungs untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima
pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indera penglihatan. Pesan yang

akan disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual.

Berikut ini merupakan hasil observasi yang dilakukan oleh pendliti
mengenal penggunaan media pembelgjaran dalam mata pelgjaran
ekonomi kelas X IPSMAN 1 Pesawaran daat dilihat bahwa dalam
pel aksanaan pembel gjaran guru masih menggunakan metode ceramah

tanpa didukung dengan media pembel gjaran yang sesuai.



Tabel 2. Penggunaan Media Pembelgjaran Dalam Mata Pelgjaran
Ekonomi Siswa Kelas X IPSMAN 1 Pesawaran Tahun

Pelgjaran 2015/2016
No | Kelas Menggunakan Menggunakan Media
Metode Ceramah Pembelgjaran
1 X IPSI v 0
2 X IPSII v 0
3 X IPSIII v 0

Sumber: hasil observasi peneliti di kelas X MAN 1 Pesawaran
Berdasarkan uraian tersebut, untuk meningkatkan hasil belgjar ekonomi
siswadi MAN 1 Pesawaran, diduga penggunakanlah media ICT dan
media grafis dapat menunjukkan perbedaan serta meningkatkan prestasi
belgjar ekonomi siswa sehingga guru dapat menggunakan media yang
tepat sebagal sarana pembel gjaran untuk meningkatkan hasil belgar

ekonomi.

MAN 1 Pesawaran adalah salah satu lembaga pendidikan tingkat SMA di
Kedondong. Dalam pembel g arannya sudah digunakan kurikulum 2013
yang telah berjalan selam 2 tahun, kelas yang telah menggunakan
kurikulum 2013 adalah kelas X dan X1, sedangkan untuk kelas X11 masih
menggunakan kurikulum KTSP. Pendliti tertarik untuk melakukan
penelitian dikelas X IPSMAN 1 Pesawaran, dikarenakan peneliti ingin
mengetahui proses belgjar mengajar yang berlangsung disana, khususnya
proses belgjar menggjar padakelas X IPS. Selain itu pendliti juga akan
mel akukan eksperimen dalam pembel gjaran dengan menggunakan media
pembelgaran ICT dan media pembelgjaran grafis dengan harapan dapat
meningkatkan prestasi belgjar siswa kelas X pada mata pelgjaran

Ekonomi.



Minat belgjar salah satu faktor penting dalam pencapaian hasil belgjar.
Menurut pendapat dari Slameto (2010: 180) minat adalah suatu rasalebih
suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh. Minat pada dasarnya adal ah penerimaan akan suatu hubungan
antaradiri sendiri dengan sesuatu di luar diri, semakin kuat atau dekat

hubungan tersebut, semakin besar minat.

Berikut data yang diperoleh berdasarkan observasi yang dilakukan
peneliti padakelas X IPS MAN 1 Pesawaran dapat dilihat bahwa siswa
kurang berminat dalam mengikuti pembelgjaran ekonomi serta guru mata
pelgjaran kurang memperhatikan minat belgjar siswa hal ini didukung
dengan kurang menariknya guru dalam menyampaikan materi, tersebut
menyebabkan kurangnya minat belgjar siswa dalam materi ekonomi.

Tabel 3. Minat Belgar Siswa Dalam Mata Pelgjaran Ekonomi Siswa
Kelas X IPSMAN 1 Pesawaran Tahun Pelgaran 2015/2016

No | Kelas Jumlah | SiswaYang SiswaYang Minat
Siswa | Minat Belgjarnya | Belgjarnya Rendah
Tinggi
1 XIPSI |40 19 21
2 XIPSII |41 13 28
3 X IPSII | 39 9 30

Sumber: hasil observasi peneliti di kelas X MAN 1 Pesawaran

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis bermaksud
mengadakan penelitian yang berjudul: “Studi Perbandingan Hasl
Belagjar Ekonomi Menggunakan Media Pembelagjaran ICT dan Media
Pembelajaran Grafis Dengan Memper hatikan Minat belajar Siswa

Kelas X MAN 1 Pesawaran Tahun Pelajaran 2015/2016



B.

10

| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan dalam penelitian ini

dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Hasil belgjar ekonomi masih tergolong rendah, hal ini tampak dari
banyaknya jumlah siswa yang belum mencapai KKM

2. Kurangnya metode mengagjar yang diterapkan oleh guru, terlihat dari
pembelgjaran yang masih berpusat pada guru dengan menggunakan
metode ceramah.

3. Minimnya pemanfaatan media dalam proses belgjar menggjar.

4. Hasil belgar siswasangat rendah pada mata pelgjaran Ekonomi
dikarenakan kurangnya partisipasi aktif siswa dalam mengikuiti
kegiatan belgar mengajar.

5. Guru kurang memperhatikan minat belgjar yang dimiliki oleh siswa.

Pembatasan M asalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, serta
mengingat luasnya masalah di atas, maka dalam penelitian ini dibatasi
pada perbandingan hasil belgjar ekonomi siswa yang dibelgjarkan
menggunakan media ICT dan siswa yang dibel gjarkan menggunakan
media grafis dengan memperhatikan minat belgjar siswakelas X di MAN

1 Pesawaran tahun pelgjaran 2015/2016.
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D. Rumusan M asalah

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belgjar ekonomi antara siswayang
pembel g arannya menggunakan media ICT dibandingkan dengan yang
pembel g arannya menggunakan media grafis?

2. Apakah hasil belgar ekonomi yang pembel g arannya menggunakan
media ICT lebih tinggi dibandingkan dengan siswayang digjarkan
menggunakan media grafis pada siswa yang memiliki minat belgar
tinggi?

3. Apakah hasil belgjar Ekonomi yang pembel gjarannya menggunakan
media ICT lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang digjarkan
menggunakan media grafis pada siswa yang memiliki minat belgar
rendah?

4. Apakah adainteraks antara penggunaan media pembelgjaran dengan
minat belgjar siswaterhadap hasil belgjar Ekonomi pada mata

pelajaran Ekonomi?

E. Tujuan pendlitian

Penelitian ini bertujuan mengetahui:
1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belgjar
ekonomi antara siswa yang pembel gjarannya menggunakan media
ICT dibandingkan dengan yang pembel garannya menggunakan

media grafis?
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2. Untuk mengetahui keefektifan penggunakan media ICT
dibandingkan dengan media grafis dalam pencapaian hasil belgjar
ekonomi pada siswa yang memiliki minat belgjar tinggi?

3. Untuk mengetahui keefektifan penggunakan media ICT
dibandingkan dengan media grafis dalam pencapaian hasil belgjar
ekonomi pada siswa yang memiliki minat belajar rendah?

4. Untuk mengetahui interaks antara penggunaan media
pembel gjaran dengan minat belgjar siswa terhadap hasil belgjar

pada mata pelgaran Ekonomi?

F. Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan wawasan khusus tentang tentang penelitian yang
menekankan pada penerapan media pembel gjaran yang berbeda
pada mata pelgjaran ekonomi.
b. Untuk melengkapi dan memperkaya khasanah keil muan sertateori
yang sudah diperoleh melalui penelitian sebelumnya.
c. Sebaga dasar untuk mengadakan penelitian lebih lanjut bagi
peneliti lainnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan

rujukan yang bermanfaat untuk perbaikan mutu pembel gjaran.
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b. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran
tentang berbagal alternatif dalam menggunakan media
pembel gjaran yang dapat meningkatkan hasil belgjar ekonomi yang
disesuaikan dengan minat belgjar siswa.

c. Bagi siswa, sebagai tambahan wawasan untuk meningkatkan hasil
belajar melaui media yang menarik dan sesuai dengan materi yang

digjarkan.

G. Ruang Lingkup penelitian

1. Objek penelitian
Objek penelitian ini adalah hasil belgjar Ekonomi (Y), medialCT
(X1), mediagrafis (X2), dan minat belgjar siswa (2).

2. Subjek penelitian
Subyek penelitian ini adalah siswakelas X IPS | sebagai kelas
eksperimen dan kelas X 1PS 111 sebagai kelas pembanding.

3. Tempat penelitian
MAN 1 Pesawaran, Kedondong, kab. Pesawara.

4. Waktu pendlitian
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelgaran
2015/2016.

5. Ruang lingkup
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup pendidikan dalam mata

pelajaran ekonomi.



1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan pustaka

1. Hasil belajar
a. Definisi Belgjar

Belgar diartikan sebagal proses perubahan perilaku tetap dari
belum tahu, dari tidak paham menjadi paham, dari kurang
terampil menjadi lebih terampil, dan dari kebiasaan lama menjadi
kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi lingkungan maupun
individu itu sendiri (Trianto, 2009: 17). Hal ini senadajuga
disampaikan oleh Slameto (2008: 2), belgar ialah suatu proses
usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya.

Menurut Hamalik (2008: 29), mengemukakan bahwa belgjar
adalah suatu proses. Belgjar bukan suatu tujuan tetapi merupakan
suatu proses untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan.
Belgar merupakan tindakan dan perilaku yang kompleks sebagai

tindakan, maka belgar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa
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adal ah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belgjar.
Proses belgjar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu yang ada
di lingkungan sekitar. Belgjar adalah suatu kegiatan yang kita
lakukan untuk memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan

(Djamarah, 2006: 15).

Sementara menurut Jarvis dalam Trianto (2010: 178), bahwa
belgjar adalah: (1) adatidaknya perubahan perilaku permanen
sebagai hasil dari pengalaman; (2) perubahan relative sering
terjadi yang merupakan hasil dari praktek pembelgjaran; (3)
proses di mana pengetahuan itu digali melalui transformasi
pengalaman; (4) proses transformasi pengalaman yang
menghasilkan pengetahuan, skill, dan attitude; (5) mengingat
informasi.

Prinsip-prinsip belgjar menurut Sardiman (2007: 24), adalah
sebagai berikut.

1. Kemampuan belgar seorang siswa harus diperhitungkan
dalam rangka menentukan isi pembelajaran.

2. Perkembangan pengalaman anak didik akan banyak
mempengaruhi kemampuan belgjar yang bersangkutan.

3. Belgar melalui praktek atau mengalami secaralangsung
akan lebih efektif membina sikap, keterampilan, cara
berpikir keritis dan lain-lain, dibandingkan dengan belgjar
hafalan sgja.

4. Belgar sedapat mungkin diubah ke dalam bentuk aneka
ragam tugas, sehingga anak-anak melakukan dialog dalam
dirinya atau mengalaminya sendiri.

Menurut Gagne dalam Dimiyati dan Mudjiono (2006: 10), belgjar
merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belgjar berupa
kapabilitas. Setelah belgjar orang memiliki keterampilan,
pengtahuan, sikap dan nilai. Perubahan keterampilan, sikap dan
nilai tersebut haruslah kearah yang lebih baik.

Rogers dalam Dimiyati dan Mudjiono (2006: 10), mengemukakan

belgjar dengan pendekatan prinsip pendidikan dan pembelgaran
yaitu:
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1. Menjadi manusia berarti memiliki kekuatan wajar untuk
belgar. Siswatidak harus belgjar tentang hal-hal yang
tidak ada artinya.

2. Siswaakan mempelgjari hal-ha yang bermakna bagi
siswa.

3. Pengorganisasian bahan penggjaran berarti
mengorganisasikan bahan dan ide baru, sebagai bagian
yang bermaknabagi siswa.

4. Belgar yang bermakna dalam masyarakat modern berarti
belgjar tentang proses-proses belgjar, keterbukaan belgjar
mengalami sesuatu, bekerjasama dengan melakukan
pengubahan diri terus-menerus.

5. Belgjar yang optimal akan terjadi bila siswa berpartisipas
secara bertanggung jawab dalam proses belgar.

6. Belgjar mengalami (exsperiental learning) dapat terjadi,
bila siswa mengevaluasi dirinyasendiri. Belgjar
mengalami dapat memberi peluang untuk belgar kredtif,
self evaluation dan kritik diri. Hal ini berarti bahwa
evaluas dari instruktur bersifat sekunder.

7. Belgiar mengalami menuntut keterlibatan siswa secara
penuh dan sungguh-sungguh.

Berikut ini ada beberapa faktor yang mempengaruhi belgjar
siswa, dalam Menurut Slameto (2008: 54-72), faktor-faktor yang
mempengaruhi belgjar adalah:

1. faktor-faktor interna

a. jasmani (kesehatan, cacat tubuh)

b. psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, kesiapan)

c. kelelahan

2. faktor-faktor eksternal

a. Keéuarga (cara orang tua mendidik, relasi anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orangtua, latar belakang kebudayaan)

b. Sekolah (metode menggar, kurikulum, relasi guru
dan siswa, relasi siswadengan siswa, disiplin sekolah,
alat pelgjaran, waktu sekolah, standar pelgaran diatas
ukuran, keadaan gedung, metode belgjar, tugas
rumah)

Cc. Masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, media
massa, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, belgjar adalah suatu

proses menemukan dan merubah, baik tingkah laku, keterampilan,
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maupun pengetahuan hasil interaksi dengan lingkungannya yang
akan menciptakan hasil yang disebut hasil belgjar yang dapat

diukur melalui sistem penilaian tertentu.

. Teori Belgjar Konstruktivisme

Belgar sebagal suatu proses berfokus pada apa yang terjadi ketika
belgar berlangsung. Penjelasan tentang apa yang terjadi
merupakan teori-teori belgar. [Imu psikologi pendidikan
mengenal berbagal macam teori belgjar. Teori belgar adalah
upaya untuk menggambarkan bagaimana orang dan hewan

belgjar, sehingga membantu kita memahami proses kompleks

yang terjadi dalam pembelgjaran.

Menurut konteks filsafat pendidikan, konstruktivisme merupakan
suatu aliran yang berupaya membangun tata susunan hidup
kebudayaan yang bercorak modern. Teori konstruktivisme
tentang pembel gjaran merupakan teori belgjar yang berkembang
akhir-akhir ini. Teori konstruktivisme muncul sebaga akibat
terjadinyarevolusi ilmiah dari sistem pembelgjaran yang
cenderung berlaku pada abad modern yang dinamisini. Rusman
(2012: 36) mengungkapkan “Menurut paradigma konstrktivistik,
iIlmu pengetahuan bersifat sementaraterkait dengan
perkembangan yang dimediasi baik secara sosial maupun kultural,
sehingga cecnderung bersifat subjektif”. Belajar ialah kegiatan

aktif siswa untuk membangun pengetahuannya. la bertanggung
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jawab atas kegiatan belgjar dan hasil belgarnya. 1a melakukan
penalaran terhadap apa yang ia pelgjari dan mengintegrasikannya

dengan apa yang telah ia ketahui.

Riyanto (2012: 144) mengungkapkan “Tujuan pembelajaran
konstruktivistik ini ditentukan bagaimana belgjar, yaitu
menciptakan pemahaman baru yang menuntut aktivitas kreatif
produktif dalam konteks nyata yang mendorong si belgjar untuk
berpikir dan berpikir ulang lalu mendemonstrasikan”. Dengan
demikian siswatidak hanya membayangkankan apa yang
dipelgarinya, tetapi siswadigjak untuk menerapkannya apa yang
dipelgarinya dalam kehidupannya.

Teori konstruktivisme merupakan kegiatan pembel gjaran yang

mengutamakan penyel esaian masalah, mengembangkan konsep,

konstruksi solusi dan algoritma dibandingkan menghafal prosedur

dan menggunakannya untuk memperoleh jawaban yang benar.

Pembel gjaran dalam teori konstruktivisme berupa aktivitas

eksperimentasi, pertanyaan-pertanyaan, investigasi, hipotesis, dan

model-model yang dibangkitkan oleh siswa sendiri.

Secara umum, Rusman (2012: 37), mengemukakan bahwa ada

lima prinsip dasar yang melandasi kelas konstruktivistik, yaitu:

1) Meletakkan permasalahan yang relevan dengan kebutuhan
siswa.

2) Menyusun pemeljaran di sekitar konsep-konsep utama.

3) Menghargai panangan siswa.

4) Materi pembelgaran menyesuaikan terhadap kebutuhan
siswa.

5) Menilai pembelgaran secara kontekstual.

Hal yang penting dalam teori konstruktivisme ialah kesadaran

seorang guru mendorong dan menerima otonomi siswa. Guru

tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa,
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tetapi siswa harus membangun sendiri pengetahuan dalam
benaknya. Guru harus dapat menghargai pikiran siswa. Guru
dapat membantu siswa menentukan atau menerapkan ide-ide
mereka sendiri untuk belgjar. Guru juga harus mampu berdialog
dengan siswa dalam mengarahkan pembelgjaran. Rusman (2012:
370) mengungkapkan “Dalam pembelajaran konstruktivistik,
pembelgjaran lebih diutamakan untuk membantu siswa dalam
menginternalisasi, membentuk kembali, atau mentransformasi

informasi baru”.

Guru konstruktivistik, sebagaimana diungkapkan Rusman (2012:
37), memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Mengharagai otonomi dan inisiatif siswa.

2) Menggunakan data primer dan bahan manipulatif dengan
penekanan pada keterampilan berpikir.

3) Mengutamakan kinerja siswa berupa mengklasifikasi,
menganalisis, memprediksi, dan mengkreasi dalam
mengerjakan tugas.

4) Menyertakan respons siswa dalam embelgjaran dan
mengubah model atau strategi pembelgaran sesual dengan
karakteristik materi pelgaran.

5) Menggai pemahaman siswa tentang konsep-konsep yang
akan dibelgjarkan sebelum sharing pemahamannya tentang
konsep-konsep tersebut.

6) Menyediakan peluang kepada siswa untuk berdiskusi baik
dengan dirinya maupun dengan siswa yang lain.

7) Menorong sifat inquiry siswa dengan pertanyaan terbuka
yang menuntut mereka untuk berpikir kritis dan berdiskusi
antar temannya.

8) Mengelaborasi respons awal siswa.

9) Menyertakan siswa dalam pengalaman-pengalaman yang
dapat menimbulkan kontradiks terhadap hipotesis awal
mereka dan kemudian mendorong siswa diskusi.

10) Menyediakan kesempatan yang cukup kepada siswa dalam
memikirkan dan mengerjakan tugas-tugas.
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11) Menumbuhkan sikap ingin tahu siswa melalui penggunaan
model pembelgjaran yang beragam.
Menerapkan teori konstruktivisme ini dalam pembelgjaran dengan
cara guru harus mulai membiasakan diri beralih dari pendidikan
tradisional. Guru dan siswa menjadi sama-sama subjek kognitif
dalam kegiatan pembelgaran. Siswatidak dianggap sebagai
seseorang yang tak memiliki pengetahuan, tetapi guru juga dapat

belgjar dari apa yang siswa ketahui dalam kegiatan pembel gjaran.

Implikasi teori konstruktivis dalam kegiatan pembel gjaran
menurut Riyanto (2012: 151), antaralain.

1) Memusatkan perhatian berpikir atau proses mental anak tidak
sekedar pada hasilnya. Di samping kebenaran jawaban siswa,
guru juga harus memahami proses yang digunakan siswva
sehingga sampai pada jawaban tersebut.

2) Mengutamakan peran siswadalam berinisiatif sendiri
keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelgaran di dalam kelas
konstruktivis, penyajian pengetahuan jadi (ready made) tidak
mendapat penekanan.

3) Pendekatan konstruktivis dalam pengagjaran lebih
menekankan pengajaran Top Down daripada Bottom Up.

4) Discovery Learning. Dalam Discovery Learning siswa
didorong untuk belgjar sendiri secara mandiri.

5) Pendekatan konstruktivis dalam pengajaran khas menerapkan
Scafolding, degan siswa semakin lama sem

Meskipun teori konstruktivisme ini adalah teori yang baik, namun
ada beberapa kendala yang mungkin timbul dalam penerapannya.
Biasanya guru yang sudah lama menggunakan pendekatan
tradisional dalam kegiatan pembel gjarannya akan sulit beralih ke

teori konstruktivisme. Selain itu proses peralihan dari penerapan

teori tradisional ke teori konstruktivisme juga membutuhkan



21

proses, tergantung adaptasi guru dan siswa terhadap teori

konstruktivisme ini.

Beberapa kendala yang diungkapkan Riyanto (2012: 153), dalam
penerapan teori belgar dengan pendekatan konstruktivis:
1) Sulit mengubah keyakinan guru yang sudah terstruktur

bertahun-tahun menggunakan pendekatan tradisional.

2) Guru konstruktivis dituntut lebih kreatif dalam merencanakan
pelgjaran dan memilih atau menggunakan media

3) Pendekatan konstruktivis menuntuk perubahan siswa
evaluasi, yang mungkin belum bisa diterima oleh otoritas
pendidik dalam waktu dekat.

4) Fleksibilitas kurikulum mungkin masih sulit diterima oleh
guru yang terbiasa dengan kurikulum yang terkontrol.

5) Siswadan orang tua mungkin memerlukan waktu beradaptasi
dengan proses belgar dan menggjar yang baru.

Kendala-kendala inilah yang menghambat penerapan teori

konstruktivisme dalam kegiatan pembelgjaran. Untuk itu,

diperlukan pelatihan yang berkel anjutan kepada guru agar
menjadi terbiasa menerapkan teori konstruktivisme. Ketika guru
telah terbiasa dengan penerapan teori konstruktivisme ini, siswa

pun akan menyesuaikan diri dan menjadi terbiasa

mel aksanakannya dalam kegiatan pembel gjaran.

Pengertian Hasil Belajar
Hasi| belgjar diperoleh pada akhir proses pembel gjaran dan
berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menyerap atau

memahami suatu bahan yang telah digjarkan.
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Menurut Romiszowski dalam Mulyono (2001: 38) “Hasil belajar
merupakan keluaran (outputs) dan suatu sistem pemrosesan
masukan (inputs). Masukan dari sistem tersebut berupa
bermacam-macam informasi sedangkan keluarannya adalah
perbuatan atau kinerja (performance).” Menurut Romiszowski,
perbuatan merupakan petunjuk bahwa proses belgjar telah terjadi
dan hasil belgjar dapat dikelompokkan kedalam dua macam sgja,

yaitu pengetahuan dan keterampilan.

Hasil belgjar menurut Suharsimi Arikunto (2006: 63), sebagai
“Hasil yang telah dicapai seseorang setelah mengalami proses
belgjar dengan terlebih dahulu mengadakan evaluasi dari proses
belajar yang dilakukan.” Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:
3-4) “Hasil belgjar merupakan hasil dari proses belgjar dan proses

pembelajaran.”

Menurut Bloom dalam Mulyono (2001: 38), adatigaranah

(domain) hasil belgjar, yaitu.

1. Ranah Kognitif, terdiri dari enam jenis perilaku diantaranya
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan
evauas.

2. Ranah Afektif, terdiri dari lima perilaku yaitu penerimaan,
partisipasi, penilaian dan penentuan sikap, organisasi dan
pembentukan pola hidup.

3. Ranah Psikomotorik, terdiri dari tujuh jenis perilaku yaitu
persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang
terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian gerakan dan
kreativitas.

Keberhasilan proses belgjar menggjar itu dibagi atas beberapa
tingkatan atau taraf. Tingkatan keberhasilan tersebut adalah

sebagal berikut.
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Istimewa atau maksimal: apabila seluruh bahan pelgjaran
yang digjarkan itu dapat dikuasai oleh siswa.

Baik sekali atau optimal: apabila sebagian besar (76% s.d.
99%) bahan pelgaran yang digjarkan dapat dikuasai oleh
siswa.

Baik atau minimal: apabila bahan pelgjaran yang digjarkan
hanya 60% s.d. 75% saja dikuasai oeh siswa.

Kurang: apabila bahan pelgjaran yang digjarkan kurang dari
60% dikuasai oleh siswa.

(Djamarah, 2006: 107)

Faktor yang Mempengar uhi Hasil Belajar

Untuk mencapai hasil belgjar yang maksimal ada beberapa faktor

yang mempengaruhinya, baik faktor yang berasal dari dalam diri

individu maupun faktor yang berasal dari luar diri individu.

Seperti yang dikemukakan oleh Slameto (2003: 54), bahwa

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar adalah sebagai

berikut.

1

Faktor intern, yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang

sedang belgjar, faktor ini dibedakan menjadi tiga yaitu:

a. Faktor Jasmaniah yang meliputi kesehatan dan cacat
tubuh.

b. Faktor Psikologis yang meliputi inteligensi, perhatian,
minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan.

c. Faktor Kelelahan

Faktor ekstern yaitu faktor yang ada di luar individu, terdiri

dari:

a. Faktor Keluargayang meliputi cara orang tua mendidik,
relas antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan
ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang
kebudayaan.

b. Faktor Sekolah yang meliputi metode mengajar,
kurikulum relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan
siswa, disiplin sekolah, alat pelgjaran, waktu sekolah,
standar pelgjaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode
belgjar dan tugas rumah.

c. Faktor Masyarakat yang meliputi kegiatan siswadalam
masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentuk
kehidupan.
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d. Tujuan dan fungs mata pelajaran ekonomi
1. Tujuan

a. Membekali siswa tentang konsep ekonomi untuk
mengetahui dan mengerti peristiwa dan masalah ekonomi
dalam kehidupan sehari-hari, terutama yang terjadi di
lingkungan setingkat individu/rumah tangga, nasional atau
internasional.

b. Mmbekali siswa tentang konsep ekonomi yang
diperlakukan untuk mendalami ilmu ekonomi pada jenjang
selanjutnya, dan

c. Membekali nilai-nilai serta etika ekonomi/bisnis dan

memiliki jiwawirausaha.

2. Fungs
M engembangkan kemampuan siswa untuk berekonomi,
dengan cara mengenal berbaga kenyataan dan peristiwa
ekonomi, memahami konsep dan teori serta berlatih
memecahkan masalah ekonomi yang terjadi dilingkungn

masyarakat.

2. Media Pembelgjaran

a. Pengertian Media
Media berasal dari kata medius yang artinya tengah, perantara
atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah wasail atau

wasilah yang berarti perantara atau pengantar pesan dari pengirim
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kepada penerima pesan (Arsyad, 2011: 3). Menurut Asosiasi
Pendidikan Nasional (National Education Association/NEA),
media adal ah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun
audiovisual serta peralatannya, sedangkan menurut Asosiasi
Teknologi dan Komunikasi (Association of Educational and
Communication Technology/AECT) di Amerika, media adalah
segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyalurkan

pesan atau informasi.

Proses belgar menggjar hakikatnya adal ah proses komunikasi,
guru berperan sebagai pengantar pesan dan siswa sebagal
penerima pesan. Pesan yang dikirimkan oleh guru berupa
isi/gjaran yang dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikas
baik verbal (kata-kata dan tulisan) maupun nonverbal. Peran
media pengajaran merupakan perantara untuk memudahkan
proses belgjar mengajar agar tercapai tujuan pengajaran secara

efektif dan efisien.

Menurut Gagne, dalam Sadiman (2007: 6) menyatakan bahwa,”
Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa
yang dapat merangsangnya untuk belajar”. Sementara Briggs
menyatakan bahwa,” Media adalah segala dat fisik yang dapat

menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar”.
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Menurut Arsyad (2011: 6), media pendidikan memiliki ciri-ciri

umum sebagai berikut:

a.  Mediapendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasaini
dikenal sebaga hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu
benda yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan panca
indera.

b. Mediapendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal
sebagal software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan
yang terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi
yang ingin disampaikan kepada peserta didik.

c. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio.

d. Mediapendidikan memiliki pengertian aat bantu pada proses
belgjar baik di dalam maupun di luar kelas.

e. Mediapendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan
interaksi guru dan peserta didik dalam proses pembel gjaran.

f. Mediapendidikan dapat digunakan secara massal (misanya:
radio, televis), kelompok besar dan kelompok kecil
(misanya: film, dlide, video, OHP), atau perorangan
(misalnya: modul, komputer, radio, tape/kaset, video
rekorder).

M edia memegang peranan penting dalam mencapai sebuah tujuan
belgar. Hubungan komunikasi antara guru dan pesertadidik akan
lebih baik dan efisien jika menggunakan media. Mediadalam
proses belgjar mengajar memiliki dua peranan penting, yaitu: (1)
Media sebagai alat bantu menggjar atau disebut sebagai
dependent media karena posisi mediaini sebagai aat bantu
(efektivitas), dan (2) Media sebagai sumber belgar yang
digunakan sendiri oleh peserta didik secara mandiri atau disebut
dengan independent media.

Menurut Sadiman (2007: 17-18), kegunaan media pembel g aran
secara umum adalah sebagal berikut:

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat visual.
b. Mengatas keterbatasan ruang, waktu, dan dayaindera.

c. Penggunaan media pendidikan secaratepat dan bervariasi
dapat mengatasi sikap pasif anak didik.
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d. Memberikan rangsangan yang sama, dapat menyamakan
pengalaman, dan persepsi pesertadidik terhadap isi pelgaran.

e. Media pembelgaran dapat memberikan kesamaan pengalaman
kepada peserta didik tentang peristiwa-peristiwadi lingkungan
mereka.

Kemp & Dayton (2008: 28), dapat memenuhi tiga fungsi utama
apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok, atau
kelompok pendengar yang besar jumlahnya, yaitu :

1. Memotivas minat atau tindakan,

2. Menygjikan informasi,

3. Memberi instruksi.

Sihkabuden, (2005) mengemukakan enam fungsi media, yaitu:
Membangkitkan motivasi belgjar

Mengulang apa yang telah dipel gjari

Menyediakan stimulus belgar

Mengaktifkan respon murid

Memberikan umpan balik dengan segera

Menggal akkan latihan yang serasi

SEENCINE

Kemp dan Dayton dalam anamulyana (2015: 11),

mengemukakan beberapa hasil penelitian yang menunjukkan

dampak positif dari penggunaan media sebagai bagian integral

dalam kegiatan pembelgjaran di kelas, yakni:

1. Penyampaian materi pembelgaran menjadi baku

2. Pembelgjaran menjadi lebih interaktif

3. Lamawaktu pembelgaran yang diperlukan dapat dipersingkat
namun hasil lebih maksimal

4. Kudltas hasil pembelgjaran dapat ditingkatkan

5. Pembelgaran dapat diberikan kapan dan di mana sgja

6. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelgari dan
terhadap proses pembel gjaran dapat ditingkatkan.

7. Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif.

Dikatakan bahwa media adal ah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyampaikan informasi dari pengirim pesan ke
penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat serta kemauan peserta didik sedemikian rupa
sehingga proses belgjar terjadi dalam rangka mencapai tujuan

pembel g aran secara efektif.
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b. MedialCT

ICT (Information and Communication Technology) sering disebut
TIK dalam Bahasa Indonesia (Teknologi Informasi dan
Komunikasi) merupakan perangkat media berbasis teknol ogi
maju yang dipergunakan dalam berbagai bidang salah satunya
bidang pendidikan untuk mengefisiensikan pembel gjaran agar
lebih maksimal.

Menurut Arifin dan Setiawan (2012: 88), mengemukakan
bahwa,” ICT adalah suatu perangkat yang mencakup seluruh
peralatan teknis untuk memproses dan menyampaikan informasi.
ICT mencakup dua aspek, yaitu teknologi informasi dan teknol ogi
komunikasi. Teknologi informasi meliputi segala ha yang
berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu,
manipulasi, dan pengel olaan informasi. Sedangkan teknologi
komunikas adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan alat
bantu untuk memproses dan mentransfer data dari perangkat satu
ke yang lainnya”.

Di kalangan umum, istilah ICT lebih merujuk pada teknologi
komputer. Hal ini tidaklah mengherankan karena komputer pada
saat ini selain berfungsi sebagal alat pengolah data juga dapat
berfungs untuk komunikasi melalui jaringan komputer (Internet)
serta alat multimedia (hiburan). Hampir semua komponen ICT
sekarang ini dapat dipakai secara bersama-sama dengan
komputer. Jadi, untuk saat ini istilah ICT dan komputer hampir
dapat disama artikan jika ditinjau dari fungsinya.

Menurut Krisnadi (2009), berbagai upaya telah dilakukan oleh
dunia pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan,

khususnya kualitas pembelgjaran melalui pemanfaatan ICT.
Selain fungsinya sebagai alat bantu pemecahan masalah manusia,
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ICT jugadapat dimanfaatkan untuk mendukung proses
pembelgjaran yang dipercaya dapat:

a.  Meningkatkan kualitas pembelgaran

Memperluas akses terhadap pendidikan dan pembelgjaran
Mengurangi biaya pendidikan

Menjawab keharusan berpartisipasi dalam ICT, dan
Mengembangkan keterampilan ICT (ICT kills) yang
diperlukan siswa ketika bekerja dan dalam kehidupannya
nanti

oo oT

Arifin dan Setiawan (2012: 44) menuliskan peran media ICT

dalam proses kegiatan belgjar mengajar adal ah:

a. Penyampaian materi pelgjaran semakin menarik dan
menyenangkan.

b. Membantu peserta didik yang cenderung memiliki gaya belgjar
yang berbeda-beda.

c. Kualitas penerimaan informasi pelgjaran yang lebih baik
karena didukung dengan media interaktif.

d. Pesertadidik dapat belgjar secaraindividual tanpa bantuan
guru.

e. Dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pelgjaran
yang lebih menarik dan mendalam.

Berdasarkan uraian di atas penulis memahami, ICT adalah

teknologi digital atau analog apapun yang memungkinkan

pengguna menci ptakan, menyimpan, dan menampilkan informasi

serta mengkomunikasikan dalam jarak tertentu, yaitu komputer,

televig, laptop, radio, kaset audio, kameradigital, DVD, dan CD

Player, serta handphone. M edia-media tersebut semakin hari

semakin berkembang cepat seiring perkembangan teknologi dan

ilmu pengetahuan di dunia. Bahkan, media tersebut semakin

merambah di dunia pendidikan sebagai pembelgjaran yang

mengemas kegiatan belgar- mengajar lebih menarik. Penggunaan

media ICT dalam proses pembel gjaran, misalnya komputer (PC)/

laptop, internet, video, LCD Proyektor memiliki tujuan agar guru
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dapat mengemas pembel gjaran aktif dan menarik dengan media

ICT dan siswa dapat terlibat aktif dalam pembelgjaran.

Strategi pembelgjaran aktif dengan ICT berarti mengintegrasikan
strategi pembelgjaran aktif dalam proses pembel gjaran dengan
media ICT untuk mengemas pembel gjaran lebih menarik,
menyenangkan, efektif, dan efisien bagi guru dan pesertadidik.
Menurut Sadiman (2007: 6), mengatakan bahwa media adal ah
segala dat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang

siswa untuk belgjar seperti film, buku dan kaset.

Menurut Munir (2008: 9), menyatakan ICT akan menghilangkan

batasan-batasan jarak, ruang, dan waktu yang membatasi dunia

pendidikan, seperti:

a. Pembelgjar dapat dengan mudah mengakses proses
pembelgjaran dimanapun dia berada.

b. Pembelgar dapat dengan mudah belgar dari para ahli/pakar,

atau narasumber lainnya di bidang yang diminatinya.

Beberapa pandangan tersebut dapat mengatakan bahwa media
merupakan alat yang memungkinkan seseorang untuk mengerti
dan memahami sesuatu dengan mudah dan dapat mengingatnya
dalam jangka waktu yang lama di bandingkan dengan
penyampaian melalui caratampak muka dan ceramah tanpa alat
bantuan pada pendidikan berbasis ICT, menekankan pendidikan

berpusat pada peserta didik dan penguasaan ICT.



31

Pemilihan media ICT sebagai media pembelgaran tidak mudah,
dalam menggunakan media tersebut harus memperhatikan
beberapa teknik agar media yang dipergunakan itu dapat
dimanfaatkan dengan maksimal dan tidak menyimpang dari
tujuan mediatersebut, dalam hal ini media yang digunakan adalah

komputer dan LCD Proyektor.

Media Komputer dan LCD Proyektor merupakan media
rancangan yang manadi dalam penggunaannya sangat diperlukan
perancangan khusus dan didesain agar dapat di manfaatkan.
Perangkat keras (hard ware) yang difungsikan dalam
menginspirasikan media tersebut adalah menggunakan satu unit
komputer lengkap yang sudah terkoneksikan dengan LCD
Proyektor. Dengan demikian mediaini hendaknya menarik

perhatian siswa dalam proses pembelgjaran.

Komputer sebagai media pembelajaran

Menurut Arsyad (2011: 96), mengemukakan bahwa, “Komputer
adalah mesin yang dirancang khusus untuk memanipul asi
informasi yang diberi kode, mesin elektronik yang otomatis

mel akukan pekerjaan dan perhitungan sederhana dan rumit”.

Kehadiran komputer dan aplikasinya sebagai bagian dari
teknologi informasi dan komunikasi ini dapat merubah paradigma

sistem pembelgjaran yang semula berbasis tradisional dengan
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mengandalkan tatap mata, beralih menjadi sistem pembelgjaran

yang tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.

Kelebihan dan kekurangan komputer Menurut Arsyad, (2011: 54-
55) komputer memiliki beberapa kelebihan, yaitu:

a. Komputer dapat mengakomodasi siswa yang lamban menerima
pelgjaran, karenaia dapat memberikan iklim yang lebih
bersifat afektif dengan cara yang lebih individual, tidak pernah
lupa, tidak pernah bosan, sangat sabar dalam menjalankan
instruksi seperti yang diinginkan program yang digunakan.

b. Komputer dapat merangsang siswa untuk mengerjakan latihan,
mel akukan kegiatan laboratorium atau smulasi karena
tersedianya animasi grafis, warna, dan music yang dapat
menambah realisme.

c. Kendali berada ditangan siswa sehinggatingkat kecepatan
belajar dapat disesuaikan dengan tingkat penguasaannya.

d. Kemampuan merekam aktivitas siswa selama menggunakan
suatu program pembel gjaran memberi kesempatan lebih baik
untuk pembel g aran secara perorangan dan perkembangan
setigp siswa selau dapat dipantau.

e. Dapat berhubungan dengan, dan mengendalikan, peralatan lain
seperti compact disk, video tape, dan lain-lain dengan program
pengendali dari komputer.

Sedangkan untuk keterbatasan komputer menurut Arsyad, (2011:
55), yaitu:

a. Meskipun harga perangkat keras komputer cenderung semakin
menurun, pengembangan perangkat lunaknya masih relatif
mahal.

b. Untuk menggunakan komputer diperlukan pengetahuan dan
keterampilan khusus tentang komputer.

c. Keragaman model komputer (perangkat keras) sering
menyebabkan program (perangkat lunak) yang tersedia untuk
satu model tidak cocok (kompatibel) dengan model lainnya.

d. Program yang tersedia saat ini belum memperhitungkan
Kreativitas siswa, sehingga hal tersebut tentu tidak akan dapat
mengembangkan kreativitas siswa.

e. Komputer hanya efektif bila digunakan oleh satu orang atau
beberapa orang dalam kelompok kecil. Untuk kelompok besar
diperlukan tambahan peralatan yang mampu memproyeksikan
pesan-pesan di monitor ke layar yang lebih |ebar.
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L CD Proyektor

Proyektor LCD membantu seorang guru menayangkan materi
yang telah dibuat sedemikian rupa di komputer dan diproyeksikan
di layar. Hal ini akan sangat menarik karenatayangan gambar,
warna dan gerak akan sangat bervariasi. Siswatidak perlu lagi
dipaksa menatap papan putih yang penuh dengan tulisan guru dan
kadang jauh dari nilai indah. Lengah sedikit sgja, kemungkinan
siswa akan kehilangan penjelasan guru yang tidak terwakili oleh

coretan guru di papan tulis.

Proyektor LCD adalah jenis proyektor video untuk menampilkan
video, gambar, atau data komputer di layar atau permukaan datar
lainnya. LCD Proyektor setara modern dari proyektor slide atau
proyektor overhead. Untuk menampilkan gambar, LCD (liquid
crystal display) proyektor biasanya mengirim cahaya dari lampu
halide logam melalui prisma serangkaian filter dichroic yang
memisahkan cahaya untuk tiga polysilicon panel masing-masing
untuk komponen merah, hijau dan biru video sinyal. Sebagai
cahayaterpolarisasi melewati panel (kombinasi polarizel, panel
LCD, dan analyzer), piksel individu dapat dibuka untuk
memungkinkan cahaya untuk lulus atau tertutup untuk memblokir
cahaya. Kombinasi piksel terbuka dan tertutup dapat
menghasilkan berbagai macam warna dan nuansa pada gambar
yang diproyeksikan. (sumber: http ://en.wikipedia.org

Iwiki/LCD_projector)
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Menurut Vaughan dalam Supriatna (2009: 14) menjelaskan
bahwa, “Mulitimedia adalah sembarang kombinasi yang terdiri
atas teks, seni grafik, bunyi, animasi, dan video yang diterima
oleh pengguna melalui komputer”. Sejalan dengan hal tersebut,
menurut Heinich et al dalam Supriatna (2009: 15), "Multimedia
merupakan penggabungan atau pengintegrasian dua atau lebih
format media yang berpadu seperti teks, grafik, animasi, dan
video untuk membentuk aturan informasi ke dalam sistem

komputer”.

Media Grafis

Menurut Webster dalam Sukiman (2012: 86), mendefinisikan
grapics sebagai seni atau ilmu menggambar, terutama
penggambaran mekanik. Dalam bahasa Y unani, graphikos
mengandung pengertian melukiskan atau menggambarkan garis-
garis. Sebagai kata sifat, graphics diartikan sebagai penjelasan

yang hidup, uraian yang kuat, atau penyajian yang efektif.

Berdasarkan pengertian tersebut, media grafis dapat diartikan
sebagai media yang tergolong media visual yang berfungsi
menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan melalui
perpaduan antara pengungkapan kata-kata dan gambar.
Pengungkapan itu bisa berbentuk gambar/foto, sketsa, bagan,
grafik, poster, dan sebagainya (Sudjana dan Rifai dalam Sukiman,

2012: 86). Secara khusus, media grafis berfungs untuk menarik
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perhatian, memperjelas sgjian ide, mengilustrasikan atau
menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan atau

diabaikan bilatidak digrafiskan (Sadiman, dkk. 2007: 28).

Mediaini, pesan yang akan disampaikan dapat dituangkan dalam
bentuk simbol. Oleh karenaitu, simbol-simbol yang digunakan
perlu dipahami benar artinya, agar dalam penyampaian materi
dalam proses belgjar menggar dapat berhasil secara efektif dan
efisien. Sadiman (2006 : 28 - 81), mengklasifikasi media
pendidikan dalam beberapa jenis media yang lazim dipaka dalam
kegiatan belgar menggar khususnya di Indonesia, yaitu 1) media
grafis, 2) media audio, dan 3) media proyeks diam.

Kelebihan dari media grafis adalah:

1. Dapat mempermudah dan mempercepat pemahaman siswa
terhadap pesan yang akan disampaikan.

2. Dapat dilengkapi dengan warna-warna sehingga lebih menarik
perhatian siswa.

3. Harganya murah.

4. Pembuatannya mudah.

Kelemahan Media Grafis adalah:

1. Membutuhkan keterampilan khusus dalam pembuatannya.

2. Penyajian pesan berupa unsur visual. (Sumber:
http://guraru.org/guru-berbagi/)

Media grafis termasuk kategori media visua non proyeks yang
berfungsi untuk menyalurkan pesan dari pemberi ke penerima
pesan (dari guru kepada siswa). Pesan yang dituangkan dalam

bentuk tulisan, huruf-huruf, gambar-gambar, dan simbol yang

mengandung arti.
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Selain sederhana dan mudah pembuatannya media grafis
termasuk media yang relative murah ditinjau dari segi biayanya.
Menurut (Sadiman, dkk. 2007: 28) adapun jenis-jenis media
grafis.

1. Gambar/Foto
Media gambar adalah media yang paling umum /dipakai.
Gambar/foto merupakan bahasa yang umum yang dapat
dimengerti dan dinikmati di mana-mana. Sebagaimana
pepatah Cina mengatakan “Sebuah gambar berbicaralebih
banyak daripada seribu bahasa”. Dalam penggunaan media
pembelgjaran ini, gambarnya harus disesuaikan dengan tujuan
yang ingin dicapai.

2. Sketsa
Sketsa adalah gambar yang sederhana, atau draf kasar yang
mel ukiskan bagian-bagian pokoknyatanpa detail. Karena
setigp orang yang normal dapat digjar menggambar, maka
setiap guru yang baik haruslah dapat menuangkan ide-idenya
dalam bentuk sketsa. Sketsa dapat dibuat secara cepat
sementara guru menerangkan dapat puladipakai untuk tujuan
tersebut.

3. Diagram
Diagram adalah suatu gambar sederhana yang dirancang
untuk menggambarkan hubungan timbal balik, yang
menggunakan garis-garis dan simbol-simbol. Diagram
biasanya menggambarkan struktur dari obyeknya secara garis
besar, menunjukkan hubungan yang ada antar komponennya
atau sifat-sifat proses yang ada disitu.

4, Bagan
Bagan seperti halnya media grafis yang lain yaitu termasuk
media visual. Media bagan adalah suatu media pengajaran
yang penyajianya secara diagramatik dengan menggunakan
lambang-lambang visual, untuk mendapatkan sgjumlah
informasi yang menunjukkan perkembangan ide, objek,
lembaga, orang, keluarga ditinjau dari sudut waktu dan ruang.
Pesan yang disampaikan biasanya berupa ringkasan visual
suatu proses, perkembangan atau hubungan-hubungan
penting.

M acam-macam bagan chart adalah sebagai berikut:
a. Bagan organisas
Bagan organisasi adalah suatu bagan yang
menggambarkan susunan dan hirarki suatu gagasan.
b. Bagan dir (Flow Chart)
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Bagan alir adalah bagan proses yang menunjukkan suatu
urutan, prosedur, atau aliran proses. Bagan alir sering
digambar secara horizontal dan menampilkan bagaimana
kegiatan yang berbeda-beda, adonan, atau prosedur
muncul sebagai suatu kesatuan menyeluruh.
c. Tabel
Tabel adalah berisikan informasi angka-angka atau data.
Tabel merupakan media yang sangat baik untuk
menunjukkan informasi waktu yang ditampilkan dalam
bentuk kolom-kolom, misalnya data persentase jumlah
penduduk berdasarkan tingkat pendidikan dan etnis pada
suatu perusahaan atau instansi.
5. Grafik
Grafik adalah gambar sederhana yang menggunakan titik-
titik, grafis atau gambar. Untuk melengkapinya seringkali
simbol-simbol verbal digunakan pula disitu. Fungsinya adalah
untuk menggambarkan data secara kuantitatif dan teliti,
menerangkan perkembangan atau perbandingan sesuatu objek
atau peristiwa yang saling berhubungan secara singkat dan
jelas. Dan grafik juga dapat menggambarkan hubungan dan
perbandingan antara unit-unit data, kecenderungan pada data
itu. Selanjutnya, data yang disgjikan dalam bentuk grafik
dengan cepat dapat diinterpretasikan dan bentuk visual yang
lebih menarik.

Menurut Sadiman, dkk. (2007: 41-42) tujuan umum membuat
grafik adalah untuk memperlihatkan perbandingan, informasi
kualitatif dengan cepat serta sederhana. Ada beberapa macam
grafik, dan yang paling umum digunakan adalah:
a. Grafik Garis
Grafik garis adalah yang paling tepat dari semuajenis
grafik, termasuk utama dalam mel ukiskan kecenderungan-
kecenderungan atau menghubungkan dua rangkaian data.

b. Grafik Batang
Grafik batang adal ah batang yang melukiskan besar
rendahnya persentase data, semua batang dengan ukuran
samalebarnya. Grafik batang paling bermanfaat jika
sgumlah nilal yang akan diperbandingkan relatif sedikit,
umumnyatidak lebih dari delapan atau enam jalur.
Kadang-kadang sgumlah besar batang digunakan, namun
dibutuhkan bagian-bagian seperti warna, atau penyajian
gambar-gambar supaya grafik lebih mudah dibaca serta
menarik.

c. Grafik Lingkaran atau Piring
Grafik lingkaran adal ah lingkaran sektor-sektor yang
digunakan untuk menggambarkan bagian-bagian dari
suatu keseluruhan. Ada dua ciri umum dari grafik
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lingkaran; (1) grafik itu selalu menunjukkan jumlah atau
keseluruhan jumlah, dan (2) bagian-bagiannya atau
segmennya dihitung dalam persentase atau bagian-bagian
pecahan dari keseluruhan.
6. Kartun
Kartun sebagai salah satu bentuk komunikasi grafis, yaitu
suatu gambar interpretatif yang digunakan simbol-simbol
untuk menyampaikan sesuatu pesan secara cepat dan ringkas
atau sesuatu sikap terhadap orang situasi, atau kejadian-
kejadian tertentu. Kemampuannya besar sekali untuk menarik
perhatian, mempengaruhi sikap atau tingkah laku. Kartun
biasanya hanya menangkap esensi pesan yang harus
disampaikan dan menuangkannya ke dalam gambar
sederhana, tanpa detail menggunakan simbol-simbol serta
karakter yang mudah dikenal dan dipahami dengan cepat.

3. Minat belajar
Menurut Hilgard dalam Slameto (2010: 180), memberi rumusan

tentang minat adalah sebagai berikut: ““Interest is persisting tendency

to pay attention to and enjoy some activity or content™.

Menurut Slameto (2010: 180), minat adalah suatu rasa lebih suka dan
rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
menyuruh. Minat pada dasarnya adal ah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat
atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. Oleh sebab itu,
minat belgjar merupakan rasalebih suka dengan sesuatu, sehingga
lebih tertarik dan menyukai hal tersebut atas keinginan sendiri tanpa
ada paksaan dari orang lain. Secara sederhana, minat (interest) berarti
kecendrungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar

terhadap sesuatu. (Muhhibbinsyah, 2010: 133).
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Menurut Syaiful (2010: 152), sesuatu yang menarik minat dan
dibutuhkan anak tentu akan menarik perhatiannya, dengan demikian
mereka akan bersungguh-sungguh dalam belgar. Senada dengan yang
dikemukakan oleh Suryosubroto (2009: 272) minat yaitu memahami
keinginan dan kecenderungan yang betul-betul dapat terjangkau,
misalnya minat terhadap studi, ke mana harus melanjutnya, kalau ada
minat dan diusahakan pasti tercapai, juga minat terhadap pekerjaan
tertentu, misalnya berminat menjadi guru, menjadi dokter, dan
sebagainya. Berdasarkan hal tersebut minat merupakan rasa
kecendrungan dari hati yang tinggi dan minat tersebut harus

diwujudkan dalam sebuah tindakan.

Menurut Djamarah (2011: 191), mengungkapkan suatu minat dapat
diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa
anak didik lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Minat yang
besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar artinya untuk

mencapal atau memperoleh benda atau tujuan yang diminati itu.

Hal ini dapat dinyatakan bahwa minat merupakan suatu ekspresi jiwa
dalam diri seseorang untuk cendrung lebih menyukai suatu hal
misalnya aktivitas, benda atau hal lain yang mebuat seseorang tersebut
merasa bahagia melakukan apa yang la sukai.

Menurut Tanner dan Tanner dalam Djamarah (2011: 192),
menyarankan agar para pengajar juga berusaha membentuk minat-

minat baru padadiri anak didik. Ini dapat dicapai dengan jalan
memberikan informasi pada anak didik mengena hubungan antara
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suatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan bahan pengajaran

yang lalu, menguraikan kegunaannya bagi anak didik di masayang

akan datang.

Bila seseorang mempunyai minat belgjar yang tinggi, maka seseorang

itu akan mendapatkann hasil belgjar yang baik. Namun, sebaliknya

bila seseorang mempunyai minat belgjar yang rendah makan hasil

bel gjarnya akan menurun. Menurut Nasution (2012: 82) pelgjaran

berjalan lancar bila ada minat. Anak-anak malas, tidak belgjar, gagal

karenatidak adanya minat. Minat antaralain dapat dibangkitkan
dengan cara-cara berikut.

a) Bangkitkan suatu kebutuhan (kebutuhan untuk menghargai
keindahan, untukmendapat penghargaan, dan sebagainya).

b) Hubungkan dengan pengalaman yang lampau.

c) Beri kesempatan untuk mendapat hasil baik, “ Nothing succeeds
like success™. Tak ada yang lebih memberi hasil yang baik
daripada hasil yang baik. Untuk itu bahan pelgaran disesuaikan
dengan kesanggupan individu.

d) Gunakan berbagai bentuk mengajar seperti diskusi, kerja
kelompok, membaca, demonstrasi, dan sebagainya.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dinyatakan minat belgjar siswa

merupakan suatu dorongan dalam diri siswa untuk lebih menyukai

suatu kegiatan atau suatu hal.

B. Pendlitian yang Relevan

Tabel 4. Penelitian yang Relevan

No

Nama pendliti Judul Pendlitian Hasil Penélitian

1

Sari Puspa Dewi Penerapan Model Hasil penelitian
1113053102 (2015) menunj ukkan bahwa
penerapan model
Dengan Media discovery learning
. dengan media grafis
Grafis Untuk dapat meningkatkan
hasil belgjar siswa

Discovery Learning
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Meningkatkan Hasil
Belgar Ips Siswa
KelasV B Sd
Negeri 10 Metro
Pusat

kelasV B SD Negeri
10 Metro Pusat Tahun
Pelgjaran 2014/2015.
Hal ini dapat dilihat
dari persentase afektif
siswa secara klasikal
padasiklus | yaitu
53,85% dengan
kategori “Kurang”,
pada siklus Il menjadi
84,62% dengan
kategori “Baik”
meningkat sebesar
30,77%. Persentase
psikomotor siswa
secara klasikal pada
siklus| yaitu 42,31%
dengan kategori
“Kurang”, pada siklus
Il menjadi 80,77%
dengan kategori
“Baik” meningkat
sebesar 38,46%. Nilai
rata-rata kognitif
siswapadasiklus|
yaitu 65,87 dengan
kategori “Cukup”,
pada siklus Il menjadi
75,69 dengan kategori
“Baik” meningkat
sebesar 9,82. Kata
kunci: afektif,
discovery learning,
hasi| belgjar, kognitif,

media grafis,
psikomotor.
2 Paulus Tendy Studi Perbandingan  Hasil uji efektifitas
1013031055 Hasil Belgar IPS antara penggunaan
Terpadu Siswa mediaICT dan media
Dengan tradisional adalah
Menggunakan 1,137 yang artinya
MedialCT dan penggunaan media
Media Tradisional ICT lebih efektif
Pada SisvaKelas dibandingkan media

VIl Smp Negeri 23
Bandar Lampung
Tahun Pelgjaran
2013/2014

tradisional. Kata
Kunci : Hasll Belgar,
MedialCT, dan
Media Tradisional.
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3 Nurul Aini Pengaruh Persepsi  Adapengaruh
0913031060 Sswa Tentang perseps siswatentang
(2013) Keterampilan Guru  keterampilan guru

Dalam Mengelola dalam mengel ola tabel
Kelasdan kelas dan pemanfaatan
Pemanfaatan Media media pembelgjaran
Pembelajaran terhadap hasil belgjar
Terhadap Hasl ekonomi siswa kelas
Belajar Ekonomi X1 1PS SMA Negeri 1
SswaKelas XI IPS  Purbolinggo
SVIA Negeri 1 Kabupaten Lampung
Purbolinggo Timur Tahun
Kabupaten Pelgjaran 2012/2013
Lampung Timur yang dibuktikan dari
Tahun Pelgjaran hasil perhitungan uji F
2012/2013 yang menunjukkan
bahwa F hitung > F
atau 40.310 > 3.11.
Kata kunci :
keterampilan guru
dalam mengelola
kelas, pemanfaatan
media pembelgjaran.

4 Eri Purwanti Sudi Perbandingan ada perbedaan hasil
0913031084 Hasi| Belajar belgjar ekonomi yang
(2013) Ekonomi Dengan pembelgarannya

Menggunakan menggunakan model
Model pembelgjaran
Pembelajaran kooperatif tipe Group
Kooperatif Tipe Investigation (GI)
Group Investigation  dibandingkan dengan
(Gi ) dan Tipe model pembelgaran
Problem Based kooperatif tipe
Learning (Pbl) Di Problem Based
Sma Negeri 1 Learning (PBL). (2)
Kalirgo Tahun rata- rata hasil belgjar
Pelajaran ekonomi yang pem-
2012/2013 belgarannya
menggunakan model
pembelgaran

kooperatif tipe Group
Investigation (GI)
lebih tinggi
dibandingkan dengan
yang pembelgjarannya
menggunakan model
pem-belgjaran
kooperatif tipe
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Problem Based
Learning (PBL)
dengan diperoleh rata-
ratahasil belgar kelas
eksperimen sebesar
79,37 sedangkan kelas
pem-banding hanya
75,17, dengan mean
difference sebesar
4,200 dan. thitung
3,873 > ttabel 1,667.
Dengan demikian, Ho
ditolak dan Ha
diterima. Kata kunci:
hasil belgjar, model
pembelgaran
kooperatif, GI, PBL.

5

Gustiani
(2012)

“ Pengaruh Minat
Belgar dan
Pemanfaatan Sarana
Belgar di Sekolah
Terhadap Hasll
Belgar IPS Terpadu
SiswaKelas VI
SMP Negeri 19
Bandar Lampung
Tahun Pelgjaran
2011/2012”(Skripsi)

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa,
ada pengaruh minat
belgjar dan
pemanfaatan sarana
belgjar disekolah
terhadap hasil belgjar
IPS Terpadu kelas
VIl SMP Negeri 19
Bandar Lampung
Tahun Pelgjaran
2011/2012.
Berdasrkan analisis
data diperoleh hasil
penelitian yang
menunjukkan bahwa :
(1) Ada pengaruh
minat belgar terhadap
hasil belgjar IPS
Terpadu siswakelas
VIl SMP Negeri 19
Bandar Lampung
Tahun Pelgaran
2011/2012. (2) Ada
pengaruh pemanfaatan
saranabelgar di
sekolah terhadap hasil
belgjar IPS Terpadu
siswakelasVIII SMP
Negeri 19 Bandar
Lampung Tahun
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Pelgjaran 2011/2012.
(3) Ada pengaruh
minat belgjar dan
pemanfaatan sarana
belgjar di sekolah
terhadap hasil belgjar
IPS Terpadu siswa
kelasVIII SMP
Negeri 19 Bandar
Lampung Tahun
Pelgjaran 2011/2012.

6 Nur Imtihani studi koparasi
(2007) efektifitas

penggunaan media
model dan gambar
terhadap minat dan
hasil belgjar biologi
(kasus eksperimen
pada siswakelas
VIl smester || SMP
Muhamadiyyah 8
Y ogyakarta

Hasil analisis minat
belgjar siswakelas
eksperimen sebesar
88% dalam pelgjaran
biologi, sedangkan
pada kelas kontrol
sebesar 88,46% , hasi
tanggapan siswa
terhadap penggunaan
media adalah sebesar
60% padakelas
eksperimen (tergolong
baik) dan 76,92 pada
kelas kontrol
(tergolong cukup).
Hasil analisis tersebut
ada perbedaan an
pengaruh yang
ditimbulkan antar
penggunaan
medi,model dan
gambar, namun
maedia dan model
lebih baik
dibandingkan
penggunaan gambar.

C. Kerangka Pikir

Tujuan akhir yang diharapkan oleh siswa dan guru dalam proses belgar

mengajar selain adanya perubahan tingkah laku dan penambahan

pengetahuan adal ah tercapainya prestas belgjar yang optimal. Akan tetapi,
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usaha untuk mencapai ataupun meningkatkan prestasi belgjar yang optimal
tidak selalu mudah. Guru sebagai mediator dan fasilitator dalam proses
pembel gjaran tentunya turut ambil bagian dalam mewujudkan tujuan
tersebut. Selain mengetahui kemampuan awal guru juga harus dapat
menggunakan media pembel gjaran yang sesuai dalam proses

pembel g aran.

Tinggi rendahnya prestasi belgar siswa menentukan tinggi rendahnya
mutu pendidikan. Ada banyak faktor yang berhubungan erat dengan
keberhasilan proses belgjar siswa yaitu faktor-faktor yang apabila
difungsikan sebagai mana mestinya dapat menjadi faktor-faktor untuk

meningkatkan prestasi belgar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan diketahui sebagian besar
pencapaian prestasi belgar siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat
dari banyaknya hasil belgjar siswa yang masih dibawah KKM yang telah
ditetapkan oleh sekolah yaitu sebesar 70. Hal ini di duga karena kurang
efektifnya penggunaan media pembelgaran dalam mata pelgjaran
ekonomi. Seperti yang dikemukakan oleh Gagne dalam Sadiman (2007: 6)
bahwa,”Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa
yang dapat merangsangnya untuk belajar”. Dengan menggunakaan media
siswa akan lebih banyak belgjar karena mediatidak hanya disgjikan
dengan stimulus pandang atau dengar sgja. Menurut Baugh dalam Arsyad
(2011: 10) kurang lebih 90% hasil belajar seseorang diperoleh melalui

indera pandang, dan hanya sekitar 5% diperoleh melalui indera dengar dan
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5% lainnya lagi dengan inderalainnya. Sementaraitu, Dale
memperkirakan bahwa pemerolehan hasil belgjar melalui indera pandang
berkisar 75%, melaui indera dengar sekitar 13% dan melalui inderalainny

sekitar 12%.

Diketahui pula bahwa kemampuan guru dalam menggjar di MAN 1
Pesawaran belum begitu optimal. Hal ini terlihat dari hasil wawancara
peneliti terhadap beberapa responden yang menyatakan bahwa guru mata
pelgaran ekonomi kelas X kurang efektif dalam penggunaan media
pembel gjaran. Penggunaan media belgar yang konvensional terkadang
membuat siswa merasajenuh pada saat belgjar sehingga hasil belgjar siswa
tidak optimal. Penggunaan media belgjar oleh guru ekonomi di MAN 1
Pesawaran masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hanya beberapa

guru yang menggunakan media belgjar yang inovatif.

Keberhasilan siswa dalam belgar ditentukan banyak faktor, di antaranya
penggunaan media pembelgaran yang tepat. Media pendidikan sebagal
salah satu sumber belgjar yang dapat menyal urkan pesan sehingga
membantu mengatasi hal tersebut. Perbedaan gaya belgar, minat,
inteligensl, keterbatasan dayaindera, cacat tubuh atau hambatan jarak
geografis, jarak waktu dan lain-lain dapat dibantu dan diatasi dengan
pemanfaatan media pembel g aran. Penggunaan media dalam pembel gjaran
dapat mempermudah siswa dalam memahami sesuatu yang abstrak
menjadi lebih konkrit. Siswa dapat mencapai hasil belgjar yang maksimal

bila seorang guru tepat dalam menerapkan media pembelgjaran dalam
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proses belgjar. Untuk itu diperlukan media pembelgaran yang inovatif dan

mampu meningkatkan keaktifan serta hasil belgjar siswa.

Media pembelgjaran memiliki banyak jenis di antaranyamedia ICT dan
media grafis. Kedua media tersebut memiliki perbedaan dalam
penyampai annya namun kedua media tersebut memiliki persamaan yaitu
bertujuan untuk memudahkan siswa dalam memahami materi yang

disampaikan oleh guru.

Media ICT adalah suatu perangkat yang mencakup seluruh peralatan
teknis untuk memproses dan menyampaikan informasi. ICT mencakup dua
aspek, yaitu teknologi informasi dan teknologi komunikasi (Arifin dan
Setiawan 2012: 88). Penggunaan media ICT pada saat pembelgaran
adal ah dengan menggunakan power point atau flash player yang
diproyeksikan melalui LCD sehingga siswa dapat dengan mudah

memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Media grafis adalah media yang mengkomunikasi kan fakta-fakta dan
gagasan - gagasan secara jelas dan kuat melalui perpaduan antara
pengungkapan kata-kata dan gambar dalam bentuk grafis. Pesan yang akan
disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual.
Secara khusus grafis berfungsi untuk menarik perhatian, memperjelas
sgjian ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin akan
cepat dilupakan atau diabaikan bilatidak digrafiskan (Sadiman, dkk 2007:

28). Pendlitian ini akan meneliti mengenai perbandingan Media
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Pembelgjaran prestasi belgjar ekonomi siswa yang menggunakan media

ICT dan prestasi belgjar ekonomi siswa yang menggunakan media grafis.

Minat merupakan minat belgar siswa merupakan kecendrungan belgjar
siswalebih menyukai suatu pelgaran dikarenakan rasa ketertarikan yang
membuat semangat dan termotivasi untuk meningkatkan hasil belgar.
Guru harus pintar dalam mengadakan variasi pebelgjaran dengan model-
model pembelgjaran, seperti model kooperatif yang dapat membuat siswva
semangat dan tidak merasa jenuh dengan pelgaran yang digarkan oleh
guru. Adanyaminat belgar siswa diharapkan dapat membangkitkan
semagat dalam belgar dan mampu meningkatkan hasil belgjar siswa.
Berdasarkan pendapat dari Slameto (2010: 180), minat adalah suatu rasa
lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada
yang menyuruh. Minat pada dasarnya adal ah penerimaan akan suatu

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri.

Peneliti menduga bahwa dalam meningkatkan prestasi belgjar siswa
diperlukan minat belgar, untuk membangkitkan minat belgjar diperlukan
pembelgjaran yang menarik dengan menggunakan media pembelgjaran
ICT dan media pembelgaran grafis. Kedua media pembel g aran tersebut
sama-sama baik dan mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-
masing.

Menurut Arsyad (2011: 2-3), media adalah bagian yang tidak terpisahkan
dari proses belgar mengagar demi tercapainya tujuan pendidikan pada

umumnya dan tujuan pembelgjaran di sekolah pada umumnya. Dalam
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mata pelgjaran ekonomi penggunaan media pembel gjaran merupakan hal
yang sangat penting dalam proses belgjar mengajar demi tercapainya

keberhasilan tujuan pembelgjaran bagi siswa.

Menurut Hamalik dalam Sukiman (2012: 41), pemanfaatan media dalam
pembel gjaran dapat membangkitkan keinginan dan minat baru,
meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan belgar, dan bahkan
berpengaruh secara psikol ogis kepada peserta didik. Selanjutnya menurut
Arsyad (2011: 15), diungkapkan bahwa penggunaan media pembelgjaran
akan sangat membantu keefektifan proses pembel gjaran dan penyampaian
informasi (pesan dan isi pelgjaran) pada saat itu. Media dalam proses
belgjar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis
atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali
informasi visua atau verbal (Arsyad, 2011: 3). Penggunaan media yang
tidak bervariasi ini dapat berdampak pada pencapaian hasil belgjar yang
tidak optimal. Menurut Arsyad (2011: 15), penggunaan media

pembel gjaran akan sangat membantu keefektifan proses pembel gjaran,

penyampaian pesan, dan isi pembel gjaran pada saat itul.

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat,
dimanavariabel bebasnya adalah media pembelgjaran ICT dan media
pembelgjaran grafis, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belgjar
ekonomi siswa. Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut.
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Minat belgjar

rendah )
Media Hasil

ICT (X1) Minat belajar belajar(Y)

Media tinaoai
pembelgjar

Minat belgjar

M:fc_lia rendah Hasil
rarls .
J Minat belagjar belgjar (Y)

tinggi

Gambar 1. Paradigma Penelitian

D. Anggapan Dasar Hipotesis

Anggapan dasar penelitian ini, yaitu:

1. Seuruh siswakelas X semester genap Tahun Pelgjaran 2015/2016
yang menjadi subjek penelitian mempunyai kemampuan akademis
yang relatif sama dalam mata pelgjaran ekonomi.

2. Keélasyang diberi pembelajaran menggunakan media ICT dan kelas
yang diberi pembelgjaran menggunakan media Grafis, digjar oleh guru
yang sama.

3. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi peningkatan prestasi belgjar
ekonomi siswa selain media pembelgjaran ICT dan media Grafis,

diabaikan.
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E. HIPOTESIS

1. Adaperbedaan hasil belgjar Ekonomi antara siswayang
pembel g arannya menggunakan media ICT dibandingkan dengan yang
pembel g arannya menggunakan media grafis.

2. Hasil belgjar Ekonomi yang pembel gjarannya menggunakan media
ICT lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang digjarkan
menggunakan media grafis pada siswa yang memiliki minat belgjar
tinggi.

3. Hasil belgjar Ekonomi yang pembel gjarannya menggunakan media
ICT lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang digjarkan
menggunakan media grafis pada siswa yang memiliki minat belgjar
rendah.

4. Adainteraks antara penggunaan media pembelgjaran dengan minat
belgjar siswaterhadap hasil belajar Ekonomi pada mata pelgjaran

Ekonomi.



[11. METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian komparatif dengan
pendekatan eksperimen. Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang
bersifat membandingkan. Sementara pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan eksperimen, yaitu penelitian yang berusaha
mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi
terkontrol secaraketat (Sugiyono, 2012: 57). Metode eksperimen akan tepat
digunakan apabila evaluator ingin mencari jawaban terhadap pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan efektivitas program (Sudjana, 2006: 124).

1. Desain Pendlitian
Dalam penelitian ini digunakan disain penelitian eksperimen. Metode
eksperimen dibedakan menjadi dua yaitu eksperimen murni (true experiment)
dan eksperimen semu (quasi experiment). Penelitian ini Mengunakan metode
eksperimen semu (quasi experiment design). Metode ini dilakukan dengan
melakukan percobaan secara cermat untuk mengetahui hubungan sebab

akibat antara gejala yang timbul dengan variabel yang sengaja diadakan.

Menurut Sukardi (2003: 16), penelitian kuasi eksperimen dapat diartikan

sebagal penelitian yang mendekati eksperimen atau eksperimen semu. Bentuk
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penelitian ini banyak digunakan di bidang ilmu pendidikan atau penelitian
lain-lain, dengan subjek yang diteliti adalah manusia, dimana mereka tidak
boleh dibedakan antara satu dengan yang lain seperti misalnya mendapat
perlakuan karena berstatus sebagai grup kontrol. Pada penelitian kuasi,
eksperimen peneliti dapat membagi grup yang ada tanpa membedakan antara
kontrol dengan grup yang secara nyata dengan tetap mengacu bentuk alami

yang sudah ada (Sukardi, 2003: 16).

Desain penelitian digambarkan sebagal berikut:

Tabel 5. Desain Pendlitian

Media Kelas eksperimen Kelas kontrol
pembelgjaran
Minat belajar MedialCT Mediagrafis
Tinggi Hasil belgjar ekonomi Hasil belgar ekonomi
Rendah Hasil belgjar ekonomi Hasil belgjar ekonomi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belgjar siswa
kelas X IPS semester genap MAN 1 Pesawaran yang digjar menggunakan
media pembelgaran ICT dan yang digjar menggunakan media pembelgjaran
grafis. Dalam pendlitian ini teknik pengumpulan data dilakukan secara
langsung melaui tes formatif setelah beberapa sub pokok bahasan pada

kedua kelompok yaitu kelas X IPS 1 dan X IPSIII .

Penelitian ini bersifat quasi eksperimen dengan pola non-equivalent control
group design. Dalam rancangan ini, subjek penelitian atau partisipasi
penelitian tidak dipilih secara acak untuk dilibatkan dalam kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam desain ini, baik kelompok
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eksperimental maupun kelompok kontrol dibandingkan, Dua kelompok yang
ada diberi diberikan perlakuan, dan terakhir diberikan postes. yang mana dua
macam eksperimen digunakan pada dua kelompok sampel yang berbeda.
Kelompok sampel ditentukan secararandom, kelas X 1PS | melaksanakan
pembel gjaran dengan menggunakan media ICT dan kelas X IPS 111

menggunakan mediagrafis.

. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini terdiri dari duatahap, yaitu pra penelitian dan pelaksanaan
penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut sebagai berikut:
a PraPendlitian

Kegiatan yang dilakukan pada pra penelitian adalah:

1. Membuat izin penelitian pendahuluan ke sekolah.

2. Mengadakan observasi ke sekolah tempat diadakan penelitian, untuk
mendapatkan informasi tentang keadaan kelas dan jumlah murid
dikelas yang akan ditdliti.

3. Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas
pembanding.

4. Membuat media pembelgjaran tentang materi yang akan digjarkan.

5. Membuat perangkat pembelgjaran terdiri dari Lembar Kerja Siswa
(LKS) dan Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP).

6. Membuat intrumen evaluasi yaitu soal post test berupa soal pilihan

ganda.
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b. Pelaksanaan Pendlitian

Mengadakan kegiatan pembel gjaran menerapkan pembelgjaran

menggunakan media grafis untuk kelas pembanding dan pembel gjaran

menggunakan media ICT untuk kelas eksperimen.

1. Kelas Pembanding

a. Pendahuluan

1)

2)

3)

Guru membacakan Standar Kompetensi (SK), Kompetensi
Dasar (KD), dan indikator pembel gjaran.

Guru memberikan motivasi kepada siswa.

Guru menggali pengetahuan siswa dengan mengajukan

pertanyaan.

b. Kegiatan Inti

1)

2)

3)

4)

5)

Guru menjelaskan materi yang akan digjarkan.

Guru menggunakan media grafis untuk menjelaskan materi
sebagali media pembelgaran.

Guru meminta siswa untuk mengerjakan soa yang diberikan
lalu mengumpulkannya.

Guru membahas dan memeriksa hasil pekerjaan siswadan
membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dibahas.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

mangena materi yang belum jelas.

c. Penutup

Guru mengadakan tes akhir (post-test) mengena materi yang telah

dipelgjari.
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2. Kelas Eksperimen

a. Pendahuluan

1)

2)

3)

Guru membacakan Standar Kompetensi (SK), Kompetensi
Dasar (KD), dan indikator pembel gjaran.

Guru memberikan motivasi kepada siswa.

Guru menggali pengetahuan siswa dengan mengajukan

pertanyaan.

b. Kegiatan Inti

1)

2)

3)

4)

5)

Guru menjelaskan materi yang akan digjarkan.

Guru menggunakan power point untuk menjelaskan materi
sebagal media pembelgjaran.

Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal yang diberikan
lalu mengumpulkannya.

Guru membahas dan memeriksa hasil pekerjaan siswadan
membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dibahas.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

mangena materi yang belum jelas.

c. Penutup

Guru mengadakan tes akhir (post-test) soal pilihan ganda mengenai

materi yang telah dipelgjari.
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B. Populas dan Sampel

a. Populas
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2008: 117). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswakelas X IPS
MAN 1 Pesawaran semester genap Tahun Pelgjaran 2015/2016 yang terdiri

dari 3 kelas sebanyak 120 siswa.

b. Sampe
Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2012: 118). Pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Teknik ini
memilih sampel bukan didasarkan individual, tetapi lebih didasarkan pada
kelompok, daerah, atau kelompok subyek yang secara alami berkumpul

bersama (Sukardi, 2003: 61).

Sampel penelitian ini diambil dari populasi sebanyak 3 kelas X IPS 1, X IPS
[, X IPS 111, diambil dua kelas dengan teknik cluster ramdom sampling
dengan cara menetapkan dua kelompok yang berkarakteristik samadari hasil
teknik ini diperoleh kelas X IPS | dan X IPS 111 sebagai sampel. Kemudian
diundi kelas yang akan digjar dengan menggunakan media pembelgjaran ICT
dan kelas mana yang akan digjar dengan menggunakan media grafis . Dari

hasil undian yang diperoleh kelas X IPS | sebagai kelompok 1 yang digjar
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dengan media ICT dan kelas X IPS I11 sebagai kelompok 2 digjar dengan

menggunakan media grafis.

Kelas X IPS | dan X IPS 111 merupakan kelas yang mempunyai rata-rata
kemampuan akademis siswa yang relative sama karena dalam
pendistribusiannyatidak dilakukan pengelompokkan berdasarkan nilai siswa
tetapi dibagi rata, tidak ada perbedaan antara kelas yang satu dengan kelas
yang lain. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 80 orang yang terdiri dari
kelas X IPS | sebanyak 40 orang sebagai kelas eksperimen dengan
menggunakan media ICT dan kelas X IPS 111 berjumlah 40 orang sebagal

kelas kontrol yang menggunakan media grafis.

C. Variabel Pendlitian
Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu variabel bebas (independen),
variabel terikat (dependen) dan variabel moderator (moderating). Menurut
sugiyono (2012: 60) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

1. Variabel bebas (Independen)
Variabel bebas dilambangkan dengan X adalah variabel penelitian yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat (Sugiyono, 2010: 61). Variabel bebas (independen) dalam
penelitian ini terdiri dari duavariabel yaitu mediaICT sebagai kelas
eksperimen X IPS | dilambangkan X1 dan media grafis sebagai kelas kontrol

X IPS 111 dilambangkan X 2.
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2. Variabel terikat (dependent)
Variabel terikat dilambangkan dengan Y adalah variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012:
61). Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah hasil belgjar siswa
Variabel ini sering disebut juga sebagai variabel terikat. Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah hasil belgjar ekonomi siswakelas X IPS | dan X

IPS 111, yang instrumen pengukurannya adalah berupa soal tes.

3. Variabel moderator
Variabel medorator (moderating) adalah variabel yang variasi nilainya
mempunyai pengaruh ketergantungan (contingent effect) yang kuat terhadap
pengaruh atau hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat (Mustafa,
20009: 29). Variabel moderator dalam penelitian ini adalah minat belgjar
siswa. Variabel moderator pada penelitian diduga minat belgar terhadap mata
pelajaran ekonomi mempengaruhi hasil belgjar ekonomi melalui media

pembelgaran ICT dan media grafis.

D. Definis Konseptual Variabel

1. Hasil Belgar
Purwanto (2011: 46), hasil belgjar adalah perubahan perilaku peserta didik
akibat belgjar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai
penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belgjar
mengajar. Lebih lanjut lagi ia mengatakan bahwa hasil belgjar dapat berupa

perubahan dalam aspekkognitif, afektif dan psikomotorik.
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2. MedialCT
Menurut Arifin dan Setiawan (2012: 88), mengemukakan bahwa,” ICT
adalah suatu perangkat yang mencakup seluruh peralatan teknis untuk
memproses dan menyampaikan informasi. ICT mencakup dua aspek, yaitu
teknologi informasi dan teknologi komunikasi. Teknologi informasi meliputi
segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai aat bantu,
manipulasi, dan pengelolaan informasi. Sedangkan teknologi komunikasi
adal ah segala sesuatu yang berkaitan dengan alat bantu untuk memproses dan
mentransfer data dari perangkat satu ke yang lainnya”.

3. MediaGrafis
Menurut Webster dalam Sukiman (2012: 86), mendefinisikan grapics sebagai
seni atau ilmu menggambar, terutama penggambaran mekanik. Dalam bahasa
Y unani, graphikos mengandung pengertian melukiskan atau menggambarkan
garis-garis. Sebagal kata sifat, graphics diartikan sebagal penjelasan yang

hidup, uraian yang kuat, atau penyajian yang efektif.

4. Minat belgar
Menurut Slameto (2010: 180) minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Secara
sederhana, minat (interest) berarti kecendrungan dan kegairahan yang tinggi

atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. (Muhhibbinsyah, 2010: 133).

E. Definisi Operasional Variabel
Definisi Operasional merupakan suatu konsep sehingga dapat diukur, dicapai
dengan melihat pada dimensi tingkah laku atau properti yang ditunjukkan oleh
konsep, dan mengkategorikan hal tersebut menjadi elemen yang dapat diamati

dan dapat diukur (Sudjarwo, 2009: 174).



Tabel 6. Definis Operasional Varibel
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1

Mempunyai kecendrungan
yang tetap untuk
memperhatikan dan
mengenang sesuatu yang
dipelgari secaraterus-
menerus

Adarasa suka dan senang
pada sesuatu yang diminati
Memperoleh suatu
kebanggaan dan kepuasan

pada sesuatu yang diminati.

Adarasaketerikatan pada
sesuatu aktivitas-aktivitas
diminati

Lebih menyukai suatu hal
yang menjadi minatnya
daripada yang lainnya

No | Variabel Indikator Skala Pengukuran
1 Hasil Belgjar | Hasil post test mata pelgjaran Interval
ekonomi ekonomi
2 Media Hasi| post test setelah Interval
Pembelgjaran | menerapkan pembelgjaran
ICT menggunakan media ICT
3 Media Hasil post test setelah Interval
Pembelgaran | menerapkan pembelgjaran
Grafis menggunakan media ICT
4 Minat belgar Interval dengan cara

Semantik deferensid

F. Teknik Pengambilan Data

Daam pengumpulan data untuk penelitian ini penulis menggunakan teknik

sebagai berikut:

a. Observas

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai jumlah siswa, hasil

belgar siswa yang menjadi latar belakang masalah dalam penelitian serta

sgjarah atau gambaran sekolah.
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b. Dokumentasi
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan dan meneliti fakta atas arsip tertulis
dan catatan yang memiliki data-data tentang hal-hal yang berkaitan dengan
hasil belgar siswa.

c. Teknik Tes
Teknik pengumpulan data pada penilitian ini menggunakan teknik tes. Teknik
tes digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belgjar siswa pada mata
pelajaran ekonomi. Bentuk tes adalah pilihan ganda yang masing-masing
berjumlah 30 butir soa yang terdiri dari 4 pilihan jawaban yaitu A, B, C, dan

D. jawaban yang benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor O.

d. Angket/Kuesioner
“’Kuesioner adalah sgjumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal- hal yang ia ketahui.” (Arikonto, 2006:
151).
Angket dalam penelitian ini yang berupa semantik diferensial digunakan
untuk mendapatkan informasi minat belgjar siswa dalam mata pelgjaran

ekonomi.

G. Uji Pesyaratan Instrumen

Instrumen dalam penelitian ini berupates. Tes diberikan setelah dilakukan
eksperimen yang bertujuan untuk mengukur hasil belgjar ekonomi. Tes ini

berbentuk soal pilihan ganda dan soal pernyataan tentang minat belgjar siswa.
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Sebelum tes akhir diberikan kepada siswa maka terlebih dahulu diadakan uji coba
tes atau instrument untuk mengetahui validitas soal, reliabilitas soal, tingkat

kesukaran soal, dan daya beda soal.

1. Uji ValiditasInstrumen
Sebelum instrumen diberikan kepada responden maka terlebih dahulu
instrumen tersebut harus diuji validitas, setelah diuji maka dapat dikatakan
bahwa instrument tersebut valid, karena dapat memberikan gambaran tentang
data secara benar sesuai dengan kenyataan atau keadaan sesungguhnya. Valid
berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang

seharusnya diukur.

Menurut Masrun dalam Sugiyono (2013: 188) menyatakan “ltem yang
mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) sertakorelasi yang
tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi
pula. Dalam penelitian ini untuk menguji validitas instrument digunakan

rumus

Mp — Mp
bi=———/&
ypbi St \/2

Keterangan:
ypbi : koefisien korelasi biserd
Mp :rerataskor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang dicari

validitasnya
Mt  :rerataskor total
St . standar deviasi dari skor total proporsi
P . proporsi siswa yang menjawab benar
_ Banyak siswa yang menjawab benar
B jumlah seluruh siswa
q . proporsi siswayang menjawab salah (q=1-p)

(Arikunto, 2013: 72-73)
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Selanjutnya, Arikunto (2013: 93) menyatakan bahwa untuk mengukur

validitas angket digunakan rumus korelasi product moment, yaitu:

e n2 Xy -CX)xY)
L JrEX-EX) I EY))

Keterangan:

Mxy = koefisien korelasi antaradan y

N = jumlah responden/sampel variabel x
> XY = skor rata-ratadari X dan'Y

>X = jumlah skor item X

>Y = jumlah skor total (item) Y

Dengan kriteria pengujian jika hargarhitung > rTabel dengan taraf
signifikansi 0,05 maka aat tersebut valid, begitu pula sebaliknya jika harga

rhitung < rTabel makaalat ukur tersebut tidak valid (Arikunto, 2006 : 170).

Dalam perhitungan uji validitas angket dari 20 item pernyataan semuaitem
valid dan dapat langsung di sebar, sedangkan untuk uji validitas soal post test
dari 45 soal adalimasoa ( nomer 4,8,25,28,dan 37) yang tidak valid dan
dibuang sehingga hanya ada 40 soal post test yang akan di bagikan kepada

siswa.

. Uji Réliabilitas

Instrumen yang reliabel merupakan instrument yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.

Penelitian ini adaduauji reliabilitas yaitu uji reliabilitas angket untuk



65

mengukur minat siswa terhadap mata pelgjaran dan uji reliabilitas tes untuk

mengukur hasil belgjar. Uji reliabilitas tes menggunakan rumus KR-21, yaitu:

Rumus KR-21 dari Kuder dan Richardson untuk menguji tingkat reliabel soal
pilihan ganda yaitu:

M@n-1)

11 = = ) (1
r — —
nS%

n—1
Keterangan:
rl1l : reliabilitas tes secara keseluruhan
M : mean atau rerata skor total
N : banyaknyaitem
S standar devias dari tes (Arikunto, 2013: 117)
Penelitian ini, didapat reabilitashasi| belgar soa post-test sebesar 0,924 yaitu

reabilitasnya sangat tinggi.

Sedangkan untuk mengukur angket menggunakan rumus al pha, sebagai

berikut:
n Z &g
In = = 3
(Tl i l) o,
Keterangan:
i1 =reliabilitas instrumen
50 = skor tiap-tiap item
N = banyaknya butir soal
o = varians total

Dengan kriteria pengujian rhitung > rTabel, dengan taraf signifikansi 0,05
maka aat ukur tersebut valid. Begitu pula sebaliknya, jika rhitung < rTabel,
maka aat ukur tersebut tidak reliabel. Kemudian untuk menginterprestasikan
besarnyanila korelasi sebagal berikut.

a.  Antara0,800-1,000 : Sangat tinggi



b. Antara0,600-0,800 : Tinggi
c. Antara0,400-0,600 : Sedang
d. Antara0,200-0,400 : Rendah

e. Antara0,000-0,200 : Sangat rendah (Arikunto, 2008: 75).

Uji reliabilitas item angket minat dan soal post test pada penelitian ini
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menggunakan rumus K-R 21, hasil perhitungan uji reliabilitas angket sebesar

0,921 sehingga sehingga sesuai dengan kriteria korelasi reliabilitas angket
mamiliki reliabilitas yang sangat tinggi. Begitu pula dengan item soal post
test yang hasil perhitungan uji reliabilitasnya sebesar 0,953 sesuai dengan
kriteriakorelas reliabilitas soal post test memiliki reliabilitas yang sangat

tinggi pula.

. Taraf Kesukaran

Untuk menguji kesukaran soal digunakan rumus.

B
P=1

Keterangan:
P : Indeks kesukaran
B : banyaknya siswa yang menjawab dengan benar

JS : jumlah seluruh pesertates

Menurut Arikunto (2013: 225), klasifikas taraf kesukaran adalah sebagai
berikut:

Soal dengan P 0,00-0,30 adalah soal ukur



67

Soal dengan P 0,30-0,70 adalah soal sedang

Soal dengan P 0,70-1,00 adalah soal mudah

Tes hasil belgjar dari 40 soal terdapat 7 soa tergolong mudah, (nomor 1, 4,
12, 15, 22, 24 dan ), 28 soal tergolong sedang (nomor 2, 3, 5, 6, 8, 9, 10, 11,
14, 16, 17, 20, 23, 25, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40)

dan 5 soal tergolong sukar/sulit (nomor 7, 13, 18, 19, 21).

. DayaBeda
Untuk mencari daya beda soal menggunakan rumus;

D_BA BB_P p
T a ]B_ e

Keterangan :

J: Jumlah pesertates

JA : Banyaknya peserta kelompok atas

JB : Banyaknya peserta kelompok bawah

BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar
BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan

benar
PA : —E = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
(ingat, p sebagai indeks kesukaran)

PB : % = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Kualifikasi daya pembeda:
D =0,00 - 0,20 = Jelek
D =0,21 - 0,40 = Cukup
D=0,41-0,70 =Bak
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D =0,71-1,00 = baik sekali
D = negatif, semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang mempunyai
nilai D negatif sebaiknya dibuang sgja. (Arikunto, 2013: 232)
Tes hasil belgjar dari 40 soa terdapat 1 soal tergolong baik sekali, (nomor
21), 15 soal tergolong baik (nomor 2, 4, 5, 8, 9, 11, 12, 14, 16, 17, 19, 22, 26,
30, 31 dan 39), 8 soal tergolong cukup (nomor 10, 24, 28, 32, 33, 37, 3 dan
40), ada 11 soal yang tergolong buruk/jelek (nomor 1, 6, 7, 15, 20, 23, 25, 27,

29, 34 dan 36), dan ada 5 soal (nomor 3, 9, 13, 18 dan 35).

H. Uji Persyaratan Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan uji Liliefors. Berdasarkan sampel yang akan
diuji hipotesisnya, apakah sampel berdistribusi normal atau sebaliknya

digunakan rumus sebagai berikut:

Lo=F (Zi)-S(zZi)

Keterangan:

Lo - hargamutlak besar

F (Zi) . peluang angka baku

S(2Zi) . proporsi angka baku (Sudjono dalam Norita, 2013: 79)
Kriteria pengujian adalah Lhitung < Ltabel dengan huruf signifikan 0,05

maka variabel tersebut berdistribusi normal, demikian pula sebaliknya.

2. Uji Homogenitas
Untuk menguji homogenitas digunakan uji F yang digunakan untuk
mengetahui apakah kedua data yang diperoleh dari dua klompok sampel

memeliki varians sama atau sebaliknya. Rumus uji F adalah sebagai berikut.



__varians terbesar

varians terkecil

(Sugiyono, 2013: 276)

Daam hal ini berlaku ketentuan bahwa bila harga F hitung < F tabel maka
data sampel akan homogen, dengan huruf signifikansi 0,05 dan dk (n1 ; n2-

1).

I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. T-Test Dua Sampe Independen
Terdapat beberapa rumus t-test yang dapat digunakan untuk pengujian
hipotesis komparatif dua sampel independen.

¢ = X1-Xz

s2 s2
142
nZ nz

(separated varians)

Xyi—Xa
f Z Z
5= 5=
W o ) —_—
(n 1}712 +(n 1)n2+(1 . 1 )
ni+nz—2 ni nz

(polled varians)

=

Keterangan:

X1 =rataratahasil belgar ekonomi siswayang digjar menggunakan
medialCT

X2 =rataratahasil belgjar ekonomi siswayang digjar menggunakan
media grafis

S12 = varian total kelompok 1

S22 = varian total kelompok 2

nl = banyaknya sampel kelompok 1

n2 = banyaknyasampel kelompok 2
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Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu:

a

Apakah ada duarata-rataitu berasal dari dua sampel yang jumlahnya
sama atau tidak.
Apakah varians data dari dua sampel itu homogen atau tidak. Untuk

menjawab itu perlu pengujian homogenitas varian.

Berdasarkan dua hal di atas maka berikut ini diberikan petunjuk untuk
memilih rumus t-test:

1. Bilajumlah anggota sampel n1= n2 dan varians homogen, maka dapat

menggunakan rumus t-test baik separated varians maupun pooled
varians untuk melihat hargat-tabel maka digunakan dk yang besarnya
dk=nl+n2-2.

. Bilanl# n2 dan varians homogen dapat digunakan rumus t-test

dengan poled varians, dengan dk = nl1 + n2 - 2.

. Bilanl=n2 dan varian tidak homogen, dapat digunakan rumus t-test

dengan polled varians maupun separated varians, dengan dk = nl1 -1,
jadi dk bukan nl + n2 - 2.

. Bilanl# n2 dan varians tidak homogen, untuk ini digunakan rumus t-

test dengan sparated varians, hargat sebaga pengganti harga t-tabel
hitung dari selisih hargat-tabel dengan dk = (n1 - 1) dibagi dua
kemudian ditambah dengan hargat yang terkecil.

(Sugiono, 2013: 272-273)

Analisis Varians Dua Jalan

Analisis varians atau Anava merupakan sebuah teknik inferensial yang

digunakan untuk menguiji rerata nilai. Anava memiliki beberapa kegunaan,

antaralain dapat mengetahui antar variabel manakah yang memang

mempunyai perbedaan secara signifikan dan variabel -variabel manakah yang

berinteraks satu samalain. Penelitian ini mengetahui tingkat signifikansi

perbedaan dua media pembel gjaran.



Tabel 7. Analisisvarians dua jalan
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Sumber  Jumlah kuadrat (JK) Db M Fo P

varian K

Antara T den e o5 TUE A-1(2) A ma

A JRA = 3 A E_ TiA WEg d

Antara e — ot BN B-1(2) LW s

B JRE — 3 25R E_ TEE M N, a

Antara s, _ sES 5 e L

AL = nxB— KA sy i

AB  rg® TSRy Dbaxdbon(4) i+ 5 1
ENJKA — JKB

Interaks Lﬁj—'A — IKe — — " Dby-dbg- o

I((%alam JKD = JKA — JKB — KAB  a dbag =8

Total IR —srL ST N-1 (49)

(M IRl = 2aehs

Keterangan:

JKT : jumlah kuadrat nilai

total

JKA : jumlah kuadrat variabel A
JKB : jumlah kuadrat variabel B
JKAB : jumlah kuadrat interaksi antaravariabel A dengan variabel B
JK(d) : jumlah kuadrat dalam

MKA : mean kuadrat variabel A
MKB : mean kuadrat variabel B
MKAB : mean kuadrat interaksi antara variabel A dengan variable B
FA : harga Fo untuk variabel A
FB : harga Fo untuk variabel B
FAB : harga Fo untuk interaksi variabel A dengan varibel B
Arikunto, dalam Norita (2013: 84)

Tabel 9. Carauntuk Menarik Kesimpulan

JkaFO=Ft1% JkaF0=Ft5 % JikaFO < Ft 5%
Harga FO yang Harga FO yang Harga FO yang
diperoleh sangat diperoleh signifikan diperoleh tidak
signifikan signifikan

Ada perbedaan mean Ada perbedaan mean Tidak ada perbedaan
secara sangat secara signifikan mean secara sangat
signifikan signifikan

Hipotesis nihil (HO)
ditolak

Hipotesis nihil (HO)
ditolak

Hipotesis nihil (HO)
diterima

P < 0,01 atau p = 0,01

P<0,01 atau p=0,01

P<0,01 atau p=0,01

(Arikunto dalam Norita, 2013: 84)
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J. Rumusan Hipotesis

Dalam penelitian ini dilakukan empat pengujian hipotesis, yaitu.

Rumusan hipotesis |

HO : yl = y2 = Tidak ada perbedaan hasil belgjar ekonomi siswayang
pembel g arannya menggunakan media ICT dan siswa yang
pembel g arannya menggunakan media grafis.

H1 : pyl# y2 = Ada perbedaan hasil belgjar ekonomi siswayang
pembel g arannya menggunakan media ICT dan siswa yang

pembel g arannya menggunakan media grafis.

Rumusan hipotesis 2

HO : pl < p2 = hasil belgar ekonomi siswa yang pembel g arannya menggunakan
media ICT lebih rendah dibandingkan yang pembel g arannya
menggunakan media grafis pada siswa yang memiliki minat
belgjar tinggi.

H1: pl > p2 = hasil belgjar ekonomi siswa yang pembel g arannya menggunakan
media ICT lebih tinggi dibandingkan yang pembel g arannya
menggunakan media grafis pada siswa yang memiliki minat

belgjar tinggi.

Rumusan hipotesis 3

HO : pl = p2 = hasil belgar ekonomi siswa yang pembel g arannya menggunakan
media ICT lebih tinggi dibandingkan siswa yang
pembel g arannya menggunakan media grafis pada siswa yang

memiliki minat belgjar rendah.
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H1: pl <2 = hasil belgjar ekonomi siswa yang pembel g arannya menggunakan
media ICT lebih rendah dibandingkan siswayang
pembel g arannya menggunakan media grafis pada siswa yang

memiliki minat belgjar rendah.

Rumusan hipotesis 4

HO : p1=p2 = Tidak ada interaksi antara media pembelajaran dengan minat
belgjar siswa pada mata pelgjaran ekonomi.

H1 : pl # p2 = Ada interaksi antara media pembelajaran dengan minat belgjar
siswa pada mata pelgaran ekonomi.

Adapun kriteria pengujian hipotesis adalah:

Tolak HO apabila Fhitung > Ftabel ; thitung > ttabel

TerimaHO apabila Fhitung < Ftabel ; thitung < ttabel

Hipotesis 1 dan 4 diuji menggunakan rumus analisis varian duajalan

Hipotesis 2 dan 3 diuji menggunakan rumus t-test dua sampel independen



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pengujian hipotesis maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan hasil belgjar ekonomi antara siswa yang
pembel g arannya menggunakan media ICT dibandingkan dengan yang
pembel g arannya menggunakan media grafis

2. Hasil belgar ekonomi yang pembel g arannya menggunakan media ICT
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan menggunakan
media grafis pada siswa yang memiliki minat belgar tinggi?

3. Hasil belgjar Ekonomi yang pembel gjarannya menggunakan media ICT
lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang digjarkan menggunakan
media grafis pada siswa yang memiliki minat belgar rendah

4. Adainteraks antara penggunaan media pembelgjaran dengan minat
belgjar siswaterhadap hasil belgar Ekonomi pada mata pelgaran

Ekonomi
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang studi perbandingan hasil belajar

ekonomi antara penggunaan media ICT dan media grafis dengan

memperhatikan minat belgjar siswakelas X semester genap MAN 1

Pesawaran tahun pelgjaran 2015/2016, maka penulis menyarankan:

1. Sebaiknya guru menggunakan media pembelgaran ICT pada pokok
bahasan sistem dan alat pembayaran pada mata pel gjaran ekonomi,
karenamediaICT dalam hal ini power point dan video mengenal
materi sistem dan alat pembayaran lebih baik digunakan dibandingkan
dengan media Grafis.

2. Sebaiknya guru menggunakan media pembelgaran ICT pada pokok
bahasan sistem dan alat pembayaran pada siswa yang memiliki minat
belgjar tinggi dalam mata pelgjaran ekonomi.

3. Sebaiknya guru menggunakan media pembelgjaran Grafis pada pokok
bahasan sistem dan alat pembayaran pada siswa yang memiliki minat
belgjar rendah dalam mata pelgjaran ekonomi.

4. Sebaknya guru menggunakan media dalam pembelgaran dikelas
khususnya pada pokok bahasan sistem dan alat pembayaran
dikarenakan penggunaan media pembelgjaran dalam kegiatan belgara
mengajar dikelas dapat membangkitkan minat belgar siswa pada mata

pelgaran ekonomi.
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